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jelas.

Perencanaan adalah suatu proses yang belum berakhir saat rencana tersebut sudah
tersusun, rencana—rencana ini merupakan awal dari langkah baru ke depan yang perlu
ditindaklanjuti oleh berbagai pihak. Tidak lain harapan kami adalah tanggapan dari
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berbagai tingkatan pemerintahan.

Tidak lain harapan kami bahwa berbagai kesepakatan antar para pihak yang
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depan pariwisata di Desa Wisata Cikolelet dan langkah—langkah menuju Desa
Cikolelet sebagai destinasi favorit yang dapat menjadi bukti komitmen pemerintah
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PENDEKATAN PENGEMBANGAN KEPARIWISATAAN DESA
CIKOLELET

Pendekatan Perencanaan Pengembangan KSP (Kawasan Strategis Pariwisata) adalah
pendekatan yang bersifat dinamis terstruktur; yakni bersifat berkelanjutan, inkremental,
dan fleksibel; serta sistemik, komprehensif, terintegrasi, berwawasan lingkungan.

Perencanaan Pengembangan KSP juga bersifat partisipatif, implementatif, dan sistemik.

Perencanaan Pengembangan KSP dilakukan untuk mentransformasi kondisi aktual KSP
pada kondisi yang diharapkan di KSP. Perancangan pengembangan KSP yang dilakukan
menghasilkan arah kebijakan dan strategi, dengan mempedulikan segala aspek
perencanaan pengembangan KSP. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009,
pembangunan kepariwisataan meliputi destinasi pariwisata, industri pariwisata,
pemasaran pariwisata dan kelembagaan kepariwisataan. Aspek-aspek pembangunan
kepariwisataan tersebut dijabarkan pula dalam konsep pengembangan desa wisata
dalam mewujudkan keterpaduan sistem dalam pembangunan kepariwisataan. Konsep
makro pengembangan desa wisata percontohan Cikolelet ini ditinjau dari 4 (empat) aspek

pembangunan kepariwisataan, yaitu :

1. Pembangunan Desa Cikolelet sebagai destinasi desa wisata yang merupakan
salah satu bagian dari pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata (KSP)
Provinsi Banten, yang bertujuan untuk :

a. Mengembangkan potensi kepariwisataan Desa Wisata Cikolelet sehingga
mampu tumbuh dan berkembang sebagai salah satu tujuan wisata yang
mempunyai daya tarik wisata dan memiliki peran strategis bagi
pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Serang;

b. Meningkatkan kualitas fisik dan lingkungan tata ruang kawasan Desa Wisata
Cikolelet sehingga dapat dikelola dan dikembangkan sebagai destinasi
wisata yang kompetitif bagi wisatawan,;

c. Membangun sikap apresiasi yang mendalam baik kepada wisatawan

maupun masyarakat terhadap pelestarian Desa Wisata Cikolelet melalui
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pengembangan wisata yang terarah, terpadu dan berwawasan lingkungan;
dan

d. Meningkatkan peran efektif pariwisata sebagai agen pengembangan wilayah
serta penataan dan pengembangan Desa Wisata Cikolelet dapat ikut
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal

2. Pengembangan industri pariwisata dalam bentuk produk-produk desa wisata dan
menumbuhkan usaha-usaha pariwisata skala kecil yang dikelola masyarakat dan
menggerakkan kemitraan usaha dengan pelaku-pelaku usaha sebagai bentuk
kepedulian dunia usaha terhadap lingkungan alam dan sosial budaya.

3. Pengembangan pemasaran desa wisata dengan membangun citra desa wisata,
mengembangkan strategi pemasaran, menggalakkan promosi dan membangun
kemitraan pemasaran dengan para pemangku kepentingan untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan.

4. Pengembangan kelembagaan kepariwisataan desa wisata, meliputi peraturan dan
pedoaman pengelolaan desa wisata, penguatan organisasi/ lembaga
pemerintahan desa, kelompok-kelompok masyarakat dan peningkatan kualitas

sumber daya manusia.

Dalam pendekatan pengembangan kepariwisataan berbasis masyarakat, maka elemen
masyarakat harus menjadi sasaran utama dalam pengembangan konsep
pengembangan kepariwisataan nantinya, dimana masyarakat diharapkan dapat
mengelola destinasi pariwisata di desanya dan dapat secara mandiri melakukan usaha
pariwisata, masyarakat desa wisata dapat memasarkan desanya, serta memiliki
kelembagaan yang dikelola oleh masyarakat desa. Pengembangan KSP Desa Wisata
Cikolelet bertujuan untuk mengangkat identitas lokal dan kualitas hidup masyarakat lokal
serta berdasarkan kepada prinsip pembangunan kepariwisataan berkelanjutan dengan
konsep pengembangan desa wisata percontohan. Dimana dalam pelaksanaannya perlu
dipahami secara mendalam dan komprehensif mengenai kondisi aktual berbagai aspek
terkait kepariwisataan di Desa Wisata Cikolelet. Perumusan konsep dan rencana aksi
pengembangan Desa Wisata Cikolelet pada dasarnya melibatkan partisipasi masyarakat
secara holistik dan komprehensif. Dalam pelaksanaan inisiatif kegiatan yang akan

dilakukan untuk dapat menjadi stimulan dalam pengembangan Desa Wisata Cikolelet
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dikembangkan konsep yang mengacu pada pengembangan (1) konsep secara
arsitektural yang meliputi konsep pengembangan aksesibilitas, konsep pengembangan
fasilitas pariwisata dan konsep pengembangan fasilitas sosial serta (2) konsep
pemberdayaan mayarakat.

1.1 KONSEP ARSITEKTURAL

Yang dimaksud dengan konsep arsitektural dalam hal ini adalah pengembangan
segenap sarana dan prasarana yang memberikan kemudahan kepada wisatawan untuk

mencapai Desa Wisata Cikolelet.

1.2 KONSEP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Pengembangan desa wisata berbasis masyarakat di Desa Wisata Cikolelet, didasarkan
pada potensi wisata dan kesiapan masyarakat. Dalam rangka pengembangan Desa
Wisata Cikolelet tentu saja harus didukung oleh partisipasi masyarakat lokal, baik berupa
pemahaman, bantuan dan tenaga pengelolaan yang harus ditingkatkan demi
keberhasilan pengembangan desa wisata ini. Jika konsep ini berhasil, maka Desa Wisata
Cikolelet akan mendapat pemasukan tambahan dan membuat kemajuan pembangunan

desa.

Peningkatan kesiapan dan kemampuan masyarakat sangat penting untuk pengelolaan
selanjutnya. Hal yang perlu dipersiapkan untuk mendukung peningkatan kemampuan
menejemen desa agar pengelolaan Desa Wisata Cikolelet dapat berjalan secara
konsisten adalah dengan memberikan beberapa usulan kegiatan pemberdayaan
masyarakat terpadu untuk memberikan bekal kemampuan dan peningkatan
pengetahuan masyarakat sehingga pengembangan sumber daya ini dapat memberikan
dukungan sepenuhnya terhadap pengembangan kepariwisataan di Desa Wisata
Cikolelet. Beberapa kegiatan pemberdayaan masyarakat terpadu yang diusulkan di Desa
Wisata Cikolelet, antara lain: (1) penguatan ekonomi masyarakat, (2) revitaliasasi budaya
dan seni, (3) peningkatan kepedulian masyarakat, (4) optimalisasi hubungan pemerintah

dengan masyarakat setempat, (5) peningkatan kapasitas lembaga-lembaga masyarakat,
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(6) pengembangan fasilitas kesehatan masyarakat dan (7) penguatan pendidikan

masyarakat di Desa Wisata Cikolelet.

Selain itu, dengan adanya pengembangan Desa Wisata Cikolelet sebagai desa wisata
percontohan, akan menjadikan sebuah kawasan pedesaan yang menawarkan keaslian
dan keunikan desa dan mempunyai potensi untuk dikembangkannya berbagai komponen
kepariwisataan dimana masyarakat lokal secara aktif terlibat dalam kegiatan pariwisata
dan wisatawan aktif berbaur dengan masyarakat setempat yang dikembangkan dengan
prinsip pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan.

Desa wisata percontohan sebagai salah satu wujud intervensi yang dilakukan untuk
mengembangkan desa wisata dengan pendekatan holistik dan terintegrasi dengan

menerapkan prinsip pembangunan kepariwisataan berkelanjutan

FERMINTAAN PENAWARAN

De=a Wisata
&<
Lokal

Jasa
Wisatawan

dan Produk

Sumber Daya
Ekonomi

BB

Keaslian dan
Keunikan Desa

KAWASAN PEDESAAN

Gambar 1 BaganKonseptual Pengembangan Desa Wisata
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Secara umum, konsep pariwisata berkelanjutan diartikan sebagai proses pembangunan
pariwisata yang berorientasi kepada kelestarian sumber daya yang dibutuhkan untuk
pembangunan pada masa yang akan datang. Dalam hal ini, tidak hanya lingkungan
(ekologi) dan ekonomi saja yang menjadi perhatian, akan tetapi juga terkait dengan
kebudayaan setempat yang merupakan unsur penting dalam pembangunan pariwisata.
Suatu kawasan dapat dikatakan sebagai kawasan pariwisata berkelanjutan jika telah

memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

Secara ekologi berkelanjutan, yaitu pembangunan pariwisata tidak menimbulkan

efek negatif terhadap ekosistem setempat. Selain itu, konservasi merupkan

kebutuhan yang harus diupayakan untuk melindungi sumber daya alam dan
lingkungan dari efek negatif kegiatan wisata;

e Secara sosial dapat diterima, yaitu mengacu pada kemampuan penduduk atau
masyarakat lokal untuk menyerap usaha pariwisata (industri dan wisatawan) tanpa
menimbulkan konflik sosial;

e Secara kebudayaan dapat diterima, yaitu masyarakat lokal mampu beradaptasi
dengan budaya wisatawan yang cukup berbeda (kultur wisatawan);

e Secara ekonomi menguntungkan, yaitu keuntungan yang di peroleh dari kegiatan

pariwisata dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Melihat kondisi masyarakat Desa Wisata Cikolelet yang memiliki jumlah tamatan SMA
dan perguruan tinggi yang masih minim dan kurang pengetahuan mengenai kegiatan
kepariwisataan, untuk menciptakan desa wisata yang berkelanjutan, perlu dilakukan
penguatan pendidikan dan kapasitas masyarakat lokal guna meningkatkan kualitas

pariwisata di Desa Wisata Cikolelet.

Kegiatan yang dilakukan sebagai upaya pengembangan Desa Wisata Cikolelet berupa
pelatihan untuk memberikan bekal kemampuan dan peningkatan pengetahuan
masyarakat lokal terkait pariwisata. Pengembangan sumberdaya ini bertujuan untuk
memberikan dukungan sepenuhnya kepada masyarakat dalam rangka pengembangan
kepariwisataan di Desa Wisata Cikolelet sehingga diharapkan masyarakat lokal dapat
menjadi tenaga-tenaga terampil yang bermanfaat untuk mendukung Desa Wisata
Cikolelet sebagai desa wisata yang berkelanjutan.
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KONSEP PENGEMBANGAN DESA WISATA CIKOLELET

Dalam merancang pengembangan destinasi wisata Desa Wisata Cikolelet, hal yang
menjadi pertimbangan penyusunan konsep, vyaitu: sesuai dengan potensi dan
permasalahannya, pengembangan Desa Wisata Cikolelet meliputi pembangunan fisik
dan non fisik. Pembangunan fisik ditujukan pada penciptakan lingkungan permukiman
beserta prasarana dan fasilitas utilitas dalam rangka mewujudkan destinasi yang
nyaman, indah dan menarik untuk dikunjungi, serta pengembangan daya tarik dan atraksi

wisata untuk melengkapi unsur-unsur rekreatif dari desa wisata.

1.1 KONSEP PENGEMBANGAN DESTINASI PARIWISATA DI DESA CIKOLELET
1.1.1 KONSEP RUANG DAN ARSITEKTURAL

Dalam rencana pengembangan Desa Cikolelet menjadi sebuah desa wisata, dari seqgi
pendekatan secara arsitektur digunakan pendekatan sustainable architecture.
Sustainable Architecture ini merupakan sebuah konsep terapan dalam arsitektur untuk
mendukung konsep berkelanjutan. Sehingga dapat diartikan bahwa sustainable
architecture ini bukan semata-mata membuat bangunan yang indah atau nyaman bagi

wisatawan saja, tetapi harus memberikan dampak yang baik bagi lingkungan sekitar.

Konsep utama dari rencana pengembangan Desa Wisata Cikolelet ini yaitu “Ekstensi
Lokalitas”, yang berarti menghadirkan nuansa dan nlai-nilai budaya lokal serta lingkungan
yang dikemas sedemikian rupa membentuk sebuah bangunan yang alami dan ramah
lingkungan untuk mendukung fasilitas yang akan direncanakan sebagai fasilitas
penunjang wisata di Desa Cikolelet. Dalam pengembangannya, konsep utama ini dibagi

menjadi konsep fungsional dan konsep rencana pengembangan utilitas bangunan.

A. Konsep Fungsional/ Zonasi

Konsep Funsional atau zonasi Desa Wisata Cikolelet, terbagi menjadi 3 (tiga) zona yang
saling terhubung dengan jalur sirkulasi dan berdasarkan hubungan antar fasilitas yang
ada di Desa Wisata Cikolelet agar pemenuhan kebutuhan dapat tercapai dengan baik.
Pembagian zona di dalam tapak dapat dilihat pada (Gambar 44), yang terbagi menjadi
zona penerimaaan (welcome area), zona wisata dan zona pendukung.
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1. Zona Penerimaan (Welcome Area), zona ini berada pada akses utama pintu
masuk ke kawasan pengembangan Desa Wisata Cikolelet, Fasilitas yang
seharusnya tersedia pada zona ini, terdiri dari gerbang masuk, landmark Desa
Wisata Cikolelet, danTourist Information Center (TIC) sebagai penunjang
kegiatan di Desa Wisata Cikolelet (Gambar 3).

2. Zona Wisata, merupakan zonasi yang meliputi kawasan yang dikelilingi oleh
sebagian daya tarik wisata yang ada di Desa Wisata Cikolelet dan dapat
diakses oleh wisatawan. Fasilitas yang seharusnya tersedia pada area ini
diantaranya : homestay (sebagai tempat penginapan wisatawan selama
menginap di Desa Wisata Cikolelet), rumah penduduk untuk wisata
kebudayaan maupun kerajinan (Sanggar kesenian/ Budaya), serta fasilitas-
fasilitas penunjang wisata lainnya terutama fasilitas wisata yang berada di
masing-masing daya tarik wisata yang ada di Desa Wisata Cikolelet (Gambar
4).

3. Zona Pendukung, zona ini merupakan zonasi yang berisi fasilitas-fasilitas
pendukung kawasan terutama jika dikembangkan menjadi desa wisata,
fasilitas yang sudah tersedia diantaranya adalah sawah dan kantor administrasi
desa, sedangkan untuk peningkatan kualitas dari kegiatan wisata di Desa
Cikolelet ini dibuat toko-toko souvenir yang dapat menjual ciri khas lokal dari
Desa Cikolelet (Gambar 5).
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B. Konsep Material

Desain yang akan diterapkan dalam perancangan prioritas di Desa Wisata Cikolelet
ini adalah menggunakan material yang ada di sekitar kawasan yaitu dominan bambu.
Bamboo merupakan material lokal yang harus dilestarikan agar bernilai di mata
masyarakat. Selain itu juga bamboo memberikan kesan dingin dengan suasana alam

yang didapat.

C. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan

Dalam mendukung pengembangan Desa Wisata Cikolelet, salah satu kendala atau
permasalahan yang cukup menjadi perhatian adalah ketersediaan air bersih untuk
kebutuhan wisatawan terutama untuk fasilitas seperti toilet dan mushola di setiap daya
tarik wisata di Desa Wisata Cikolelet. Selain itu, perlu dipikirkan pula merancang

sistem pembuangan air kotor sehingga lingkungan kawasan dapat berkelanjutan.
1) Sistem Jaringan Air Bersih

Sistem distribusi yang digunakan adalah sistem down-feed distribution, yaitu
pengaliran air bersih dari PDAM dan sumur air tanah yang ditampung ke water tower,

kemudian dialirkan ke ruang-ruang dengan memanfaatkan gaya gravitasi.

—>

Water |

Tower
) —>
Suplai > . M Distribusi Ke Seluruh
| \Vater Bangunan.
Tank Pompa

Gambar 6 Konsep Sistem Air Bersih
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2) Sistem Jaringan Air Kotor

Pembuangan air kotor dalam bangunan fasilitas penunjang Desa Wisata Cikolelet
dapat dialirkan ke sumur peresapan atau selokan yang terdapat disekitar site/ tapak.

Pada prinsipnya pembuangan air kotor adalah:

1. Air Hujan: dialirkan melalui saluran yang menuju parit/ sungai;
2. Air Kotor: dialirkan ke sumur peresapan;
3. Air Kotoran: dimasukkan ke dalam septic tank, kemudian dialirkan ke sumur

peresapan.

1.1.2 KONSEP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Dalam konsep desa wisata sebagai pariwisata berbasis masyarakat (community
based tourism) terkandung di dalamnya adalah konsep pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat dalam proses terbentuknya desa wisata adalah
meningkatkan kemampuan (capacity building) dan penguatan kelembagaan
(institutional strengthening) komunitas lokal melalui proses belajar pengalaman
dengan cara melibatkan masyarakat dalam berbagai aspek dari proses
pemberdayaan, terdapat 3 (tiga) hal dasar dalam pemberdayaan masyarakat dalam

pengembangan desa wisata, yaitu:

a. Penyadaran (conscientization), yaitu suatu proses membangun pemahaman
yang ditujukan untuk mempengaruhi kesadaran tentang potensi pariwisata
yang dimilikinya untuk membangun desa wisata yang dikelola oleh masyarakat
setempat.

b. Pengorganisasian masyarakat (community organizing), Vyaitu upaya
pemberdayaan masyarakat agar memahami dan sadar terhadap kerentanan
dan kapasitasnya maupun kondisi lingkungannya serta memobilisasi
masyarakat dalam merespon permasalahan maupun memenuhi kebutuhannya
dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Sehingga peran serta
masyarakat dalam pengembangan desa wisata sangat utama dan penting
untuk keberlangsungannya.

c. Pengantaran sumberdaya manusia (resources delivery), yaitu memberikan
pengertian dan arahan kepada masyarakat mengenai potensi pariwisata yang
dapat dikembangkan sehingga mampu menentukan kapasitas yang perlu
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ditingkatkan melalui pelatihan atau pendidikan sehingga mampu mengelola

potensi pariwisata yang akan dikembangkan.

Pengembangan desa wisata sebagai tipikal pariwisata berbasis masyarakat
sebagai sebuah pendekatan pemberdayaan berorientasi pada upaya melibatkan
dan meletakkan masyarakat sebagai pelaku penting dalam pembanguan
kepariwisataan yang berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat melalui
kepariwisataan merupakan peluang untuk menggerakkan dan memberdayakan
potensi dan kapasitas masyarakat lokal dalam pengembangan kepariwisataan.
Hal yang terpenting dari pemberdayaan masyarakat di kawasan rencana
pengembangan Desa Wisata Cikolelet ini adalah dimulai dengan upaya
menciptakan kondisi/ suasana yang memungkinkan potensi masyarakat untuk
berkembang. Memahami pentingnya masyarakat terlibat dan berperan langsung
dalam pariwisata dan mepunyai kapasitas, baik secara individual, kelompok,
komunitas maupun kelembagaan desa, untuk meraih peluang-peluang dari
manfaat pariwisata. Masyarakat juga harus menyadari dan memahami bahwa
masyarakat merupakan bagian dari adanya perkembangan pariwisata itu sendiri.

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Cikolelet ini pada
dasarnya terdiri dari 2 (dua) aspek, yaitu pemberdayaan sosial budaya, dan

pemberdayaan ekonomi masyarakat di bidang pariwisata

A. Pemberdayaan Sosial Budaya

Pemberdayaan sosial masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Cikolelet ini
merupakan suatu konsep yang holistis dan terus menerus untuk digali dan
diberdayakan dalam rangka ~menumbuhkan wawasan kepariwisataan,
pengembangan pendidikan, pendidikan, keterampilan, sikap/ perilaku dan tata karma
pergaulan, pelestarian adat dan tradisi, serta memperbaiki penampilan penampilan/

karakter sosial desa wisata yang lebih menarik.

e Wawasan dan filosofi hidup di masyarakat diarahkan agar sesuai dengan
filosofi pembangunan kepariwisataan. Pandangan masyarakat dalam
memandag pariwisata dan wisatawan perlu diubah menjadi asset dan sumber

kehidupan.
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e Pendidikan merupakan media penting untuk menyiapkan generasi muda agar
masyarakat memiliki pengetahuan mengenai informasi kondisi fisikal desa
maupun kulturalnya. Pendidikan yang ditekankan adalah pendidikan yang
dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuannya untuk memelihara
kelestarian daya tarik wisata sebagai asset pariwisata. Pendidikan yang
dikembangkan baik formal maupun informal. Pendidikan informal bagi
masyarakat secara umum dan pendidikan formal melalui sekolah sangat
penting untuk menanamkan wawasan kepariwisataan dan meningkatkan
pengetahuan mengenai tujuan penyelenggaraan kepariwisataan, seperti
peranan pariwisata dalam pengentasan kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan, pelestarian alam dan budaya, memupuk rasa cinta tanah air
dan memperkukuh jati diri serta menjalin persahabatan antar bangsa.

e Keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat merupakan kunci pengembangan
desa wisata. Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan dalam
menerima atau menyuguhkan berbagai atraksi maupun informasi yang
dibutuhkan, sampai pada keterampilan dalam membuat berbagai cinderamata
yang khas dan diminati oleh wisatawan. Keterampilan yang dimiliki oleh
masyarakat sangat berkaitan erat dengan kreativitas dan ide-ide atau gagasan
yang dimiliki oleh masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
dalam pengembangan desa wisata diarahkan pada pembinaan kreativitas
terhadap potensi-potensi yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri.

e Sikap/ perilaku dan tata karma pergaulan sangat berkaitan dengan filosofi yang
dipegang oleh masyarakat itu sendiri. Sikap/ perilaku masyarakat yang ramah
dan terbuka terhadap wisatawan merupakan modal dasar pengembangan
desa wisata. Namun demikian, sikap/ perilaku dan tata karma pergaulan yang
telah menjadi bagian dari tradisi kehidupan masyarakat di Desa Cikolelet perlu
terus dipupuk dan dibina. Pembinaan sikap/ perilaku/ tata karma pergaulan
tidak berarti masyarakat harus merubah sikap/ tata karma sesuai dengan sikap/
tata karma yang dimiliki wisatawan melainkan diarahkan pada sikap/ perilaku
yang menunjukkan keramahan agar wisatawan menjadi betah dan merasa
aman ditempat wisata.

e Pengembangan desa wisata merupakan wadah untuk meningkatkan
kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk lebih meningkatkan upaya
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pelestarian terhadap adat dan tradisi. Pelestarian adat dan tradisi bukan
semata-mata sebagai kemasan desa wisata, akan tetapi sebagai elemen
kebanggaan tersendiri bagi masyarakat dalam wilayah pengembangan
khususnya, untuk menunjukkan kepada masyarakat luar bahwa komunitas
Desa Cikolelet memiliki adat dan tradisi yang bernilai luhur. Bagi wisatawan,
adat dan tradisi masyarakat merupakan salah satu obyek yang disasar dalam
hal peningkatan kualitas perjalanan wisata yang dilakukannya. Seringkali
wisatawan merasa tertarik dan ingin mempelajari adat dan dan tradisi yang
dipegang teguh masyarakat, menjadi media pendidikan bagi para wisatawan
akan kemuliaan tradisi masyarakat tuan rumah. Adat dan tradisi yang
merupakan hasil proses kehidupan bermasyarakat yang cukup panjang
sepanjang kehidupan masyarakat itu sendiri, sehingga mengandung berbagai
filosofi hidup dan mengandung nilai-nilai pendidikan yang luar biasa.

e Penampilan/karakter (citra) sosial desa wisata merupakan akumulasi dari
berbagai pemahaman dan pengetahuan termasuk keterampilan yang dimiliki
oleh masyarakat. Cerminan dari akumulasi tersebut akan nampak berupa
penampilan sikap dan aura jiwa dari masyarakat. Pencitraan berupa
penampilan masyarakat maupun penampilan lingkungan yang ada juga
merupakan suatu daya tarik yang tidak kalah pentingnya dalam mendatangkan
dan ketertarikan wisatawan. Oleh karena itu perlu dipelihara, dipertahankan
dan ditingkatkan penampilan atau citra sosial desa wisata dengan
masyarakatnya yang mempunyai semangat hidup untuk berkarya dan bersikap
ke arah yang lebih baik, yang membuat wisatawan merasa aman, tenteram,

dan menimbulkan kenangan mendalam dalam pengalaman wisatanya.

B. Pemberdayaan Ekonomi Di Bidang Pariwisata

Salah satu faktor ketidakberdayaan masyarakat Desa Cikolelet dalam
mengembangkan usaha di bidang pariwisata atau mengintegrasikan aktivitas
ekonomi kesehariannya dengan usaha pariwisata sebagai alternatif mata pencaharian
dan meningkatkan kesejahterannya adalah keterbatasan terhadap akses usaha
ekonomi produktif di bidang pariwisata. Akses usaha ekonomi produktif di bidang

pariwisata menyangkut:
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e Informasi usaha-usaha yang dapat dikembangkan masyarakat sesuai dengan
potensi pariwisata yang ada di lingkungannya dan potensi diri yang dapat
diaktualisasikan dalam pengembangan usaha pariwisata.

e Permodalan usaha yang dapat diakses oleh masyarakat, seperti bantuan
permodalan, skim-skim kredit usaha murah yang disediakan secara khusus
bagi usaha kecil dan mikro, dan sumber-sumber permodalan lainnya termasuk
pola-pola kemitraan yang difasilitasi pemerintah.

e Pasar dan pemasaran terhadap produk-produk wisata yang akan
dikembangkan masyarakat termasuk peluang-peluang pengembangan

kemitraan pemasaran dengan pelaku usaha pariwisata.

Dengan demikian maka pengembangan desa wisata mutlak disertai dengan upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara holistik dalam agenda pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam pengembangan desa wisata
diarahkan pada peningkatan akses masyarakat terhadap informasi, pemodalan dan
pemasaran agar dapat meraih peluang-peluang usaha ekonomi produktif melalui

pengembangan usaha-usaha skala kecil di bidang pariwisata.
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1.2 KONSEP PENGEMBANGAN INDUSTRI PARIWISATA DI DESA WISATA
CIKOLELET

Pengembangan aspek industri pariwisata bertujuan mendorong tumbuh dan
berkembangnya usaha-usaha pariwisata yang dikelola masyarakat atau kelompok
masyarakat yang berada di bawah unit pengelola desa wisata. (1) Mendorong dan
memfasilitasi penerapan peningkatan standarisasian sertifikasi usaha pariwisata
melalui penyiapan komponen-komponen pendukungnya; (2) Meningkatkan
pengemasan produk wisata dan diversitas keragaman paket-paket produk wisata
khas Desa Wisata Cikolelet; serta (3) Membuka peluang investasi bagi investor untuk
memberikan kemudahan akses alam permodalan bagi usaha mikro dengan sumber

potensi pasar secara luas sehingga dapat mendorong perluasan akses pasar.

e N

Membuka peluang
investasi bagi investor
untuk memberikan
kemudahan akses alam
permodalan bagi usaha
mikro dengan sumber
potensi pasar secara luas
sehingga dapat
mendorong perluasan
akses pasar

Gambar 7 Komponen Pengembangan Industri Pariwisata di Desa Wisata Cikolelet
(Hasil Analisis, 2017)
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1.2.1 MENDORONG DAN MEMFASILITASI PENERAPAN PENINGKATAN
STANDARISASIAN SERTIFIKASI USAHA PARIWISATA MELALUI
PENYIAPAN KOMPONEN-KOMPONEN PENDUKUNGNYA

A. Usaha Paket Wisata/ Tour

Desa Wisata Cikolelet memiliki beragam daya tarik wisata yang dapat dijadikan
sebagai paket wisata. Untuk membuat sebuah usaha paket wisata/ tour, hal yang
perlu diperhatikan adalah target atau pangsa pasar agar wisatawan merasa aman,

nyaman menikmati wisata yang ditawarkan namun dengan harga yang terjangkau.

Sebagai contoh paket wisata di Desa Wisata Cikolelet ini dapat terbagi menjadi 3 (tiga)
kelompok wisata utama yaitu agrowisata, eduwisata dan ekowisata. Agrowisata terdiri
dari wisata pedesaan dengan menikmati suasana pedesaan dan farm tourism yang
merupakan sebuah perjalanan yang dapat menikmati dan mempelajari kegiatan
pertanian, perkenunan, peternakan dan kehutanan. Jenis wisata ini bertujuan

mengajak wisatawan memikirkan alam dan kelestariaanya.

Sedangkan untuk ekowisata merupakan kegiatan pariwisata yang berwawasan
lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, aspek pemberdayaan
sosial budaya ekonomi masyarakat lokal serta pembelajaran dan pendidikan. Dan
untuk edutourism merupakan program wisata yang memadukan konsep pariwisata
dengan pendidikan, menyajikan nilai-nilai pendidikan yang dibuat dalam paket-paket
wisata guna mewujudkan suasana pendidikan dalam suatu perjalanan wisata di Desa
Wisata Cikolelet.

a) Abtraksi Paket Wisata Desa Wisata Cikolelet

Kegiatan atau paket wisata live in Cikolelet merupakan suatu kegiatan wisata yang
selama melakukan perjalanan wisata diharapkan dapat terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan wisatawan yang dihasilkan dari partisipasi dan
interaksi secara langsung dengan masyarakat lokal Desa Cikolelet dalam suatu
kegiatan bertani, berternak, berkerajinan dan berkesnian yang dilakukan pada setiap

kampung di Desa Wisata Cikolelet.
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Contoh Uraian:

No Paket LiveinCikolelet4D3N

Jenis Wisata Edukasi, Wisata Agro, Wisata Budaya dan Wisata Alam

Durasi 4 Hari 3 Malam

Destinasi Pilihan Paket 1: Puncak Gunung Pilar, Air Terjun Kembar,
Peternakan Kambing Ettawa, Penyulingan Sereh Wangi,
Jembatan Paris, Sanggar Kesenian/ Budaya
Pilihan Paket 2 : Puncak Gunung Cibaja, Air Terjun Lawang,
Peternakan Kambing Ettawa, Penyulingan Sereh Wangi,
Jembatan Paris, Sanggar Kesenian/ Budaya

Akomodasi Homestay di Kampung Cibunut atau di Kampung Kondang Amis

Minimal Pax 10-30 pax

Gambaran Peserta/ wisatawan akan dibagi menjadi 2-3 kelompok

Umum berdasarkan jumlah wisatawan yang bergabung yang didampingi

oleh 2 orang fasilitator. Setiap kelompok selama 1 hari 1 malam
akan berada di salah satu kampong diantara 2 kampung yang
sudah ditentukan. Wisatawan akan menginap di rumah penduduk
(homestay) dengan pembagian kelompok kecil yang disesuaikan
dengan kapasitas dan daya tampung homestay tersebut dan
aktivitas wisatawan setelahnya harus mengikuti masyarakat lokal
dalam melakukan aktivitas sehari-hari sehingga dapat feel nya.

Rotasi perpindahan kelompok akan terjadi, selain tinggal di rumah
penduduk (homestay), wisatawan akan diajak berkeliling daya
tarik wisata berdasarkan pilihan paket destinasi masing-masing
dengan tour guide yang akan mengantar berkeliling. Sampai
dengan hari terakhir wisatawan akan dikumpulkan di salah satu
kampong untuk berpisah (ceremony).

B. Usaha Akomodasi Pariwisata

Konsep pengembangan akomodasi pariwisata di desa wisata yaitu pengembangan

homestay melalui renovasi atau modifikasi rumah penduduk. Saat ini telah disurvei

dan diidentifikasi rumah penduduk yang siap dimodifikasi sebagai homestay sebanyak

masing-masing 2 rumah di setiap RT. Sedangkan sebagai stimulan, perlu dibangun

tiga unit homestay baru dengan tetap menggunakan arsitektur setempat misal

bangunan homestay bergaya sunda.
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C. Usaha Kerajinan

Mengembangkan usaha kerajinan yang sudah tersedia di Desa Wisata Cikolelet
seperti industri kayu, anyaman, kain tenun, makanan dan minuman serta beberapa
UKM (Usaha Kecil Menengah) emping melinjo, eceng gondok, tembikar, pembuat
tahu dan tempe, dll sebagai produk wisata yang dapat dijadikan sebagai souvenir khas

Desa Wisata Cikolelet.

1.2.2 MENINGKATKAN PENGEMASAN PRODUK WISATA DAN DIVERSITAS
KERAGAMAN PAKET-PAKET PRODUK WISATA KHAS DESA WISATA
CIKOLELET

Membuat sebuah inovasi produk wisata yang menarik mengikuti perkembangan
zaman, namun tidak menghilangkan ciri khas tradisional budaya sunda khususnya
Desa Wisata Cikolelet. Selain itu, mengembangkan industri pengolahan produk wisata

yang sudah ada menjadi barang yang tahan lama.

1.2.3 MEMBUKA PELUANG INVESTASI BAGI INVESTOR UNTUK MEMBERIKAN
KEMUDAHAN AKSES ALAM PERMODALAN BAGI USAHA MIKRO
DENGAN SUMBER POTENSI PASAR SECARA LUAS SEHINGGA DAPAT
MENDORONG PERLUASAN AKSES PASAR.

Peluang investasi yang ditawarkan adalah pengembangan daya tarik wisata yang ada
di Desa Wisata Cikolelet. Peluang investasi yang dimaksudkan adalah untuk lebih
meningkatkan berbagai fasilitas yang tersedia yang berhubungan dengan keberadaan
daya tarik wisata tersebut sehingga dapat terintegrasi dan mempunyai nilai jual

sebagai penggerak kunjungan wisata.
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1.3 KONSEP PENGEMBANGAN PEMASARAN DESA WISATA CIKOLELET

Pemasaran pariwisata meliputi sejumlah kegiatan yang maksudnya untuk
mempengaruhi, menghimbau, dan merayu wisatawan potensial sebagai konsumen
agar mengambil keputusan untuk mengadakan perjalanan wisata. Di samping itu,
kegiatan pemasaran juga menyediakan kemudahan-kemudahan agar calon
wisatawan tersebut dapat melaksanakan keputusannya untuk memilih melakukan

perjalanan wisata sesuai dengan keinginannya.

Tujuan dari pemasaran pada akhirnya orang dapat membeli produk yang ditawarkan.
Untuk itu produk tersebut harus dibuat semenarik mungkin sehingga mampu menarik
minat pembeli namun selain itu produk yang ditawarkan tersebut haruslah siap atau
tersedia untuk dijual sehingga orang dapat membelinya. Untuk keperluan itu produk
harus dinilai dengan uang, sehingga dalam pemasaran juga harus menetapkan harga
produk. Kegiatan-kegiatan seperti inilah yang dirumuskan oleh pengelola desa wisata
bersama para pemangku kepentingan setempat, utamanya pemerintah daerah,
pelaku pariwisata dan biro atau agen perjalanan wisata di Desa Cikolelet sebagai
salah satu langkah pemasaran. Kegiatan ini sangatlah penting untuk mengidentifikasi
keinginan dari para wisatawan, berkomunikasi dengan mereka untuk menentukan dan
mempengaruhi keinginan, kebutuhan, motivasi dan preferensi untuk menyusun dan

menyesuaikan produk wisata dengan situasi yang diharapkan oleh wisatawan.

Pemasaran desa wisata merupakan usaha mengaktualisasikan perjalanan wisata
dimana tujuan akhirnya ialah agar orang-orang membeli produk yang ditawarkan oleh
desa wisata. Pemasaran desa wisata ini juga untuk mempertemukan apa yang
menjadi keinginan konsumen, pemberitahuan tentang produk desa wisata dan
memberikan arahan dimana wisatawan dapat memperoleh produk-produk tersebut.
Hal terpenting dari pemasaran Desa Wisata Cikolelet sebagai bagian dari destinasi
ekowisata yaitu pengembangan konsep pemasaran ecological dan humanistic.
Konsep ini mempertimbangkan adanya profit dicapai melalui kepuasan konsumen
dengan cara pengidentifikasian kebutuhan wisatawan dengan pengintegrasian
kegiatan pemasaran dengan mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat dalam

jangka panjang.

Komponen-komponen pengembangan aspek pemasaran Desa Wisata Cikolelet

seperti pada Gambar, yaitu (1) meningkatkan pemasaran dan promosi untuk
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mendukung pengembangan Desa Wisata Cikolelet, dan (2) meningkatkan dan
memantapkan citra pariwisata (branding) di antara pesaing didasarkan pada kekuatan
daya tarik wisata alam Gunung Puncak Pilar dan Puncak Cibaja yang telah dikenal

oleh wisatawan.

Meningkatkan dan memantapkan
citra pariwisata (branding) di antara
pesaing didasarkan pada kekuatan
daya tarik wisata alam Gunung
Puncak Pilar dan Puncak Cibaja yang
telah dikenal oleh wisatawan

Gambar 8 Komponen Pengembangan Pemasaran Desa Wisata Cikolelet (Hasil
Analisis, 2017)

1.3.1 MENINGKATKAN PEMASARAN DAN PROMOSI UNTUK MENDUKUNG
PENGEMBANGAN DESA WISATA CIKOLELET,

Dalam meningkatkan pemasaran dan promosi untuk mendukung pengembangan
Desa Wisata Cikolelet ini, program yang harus dilakukan diantaranya adalah
pengembangan komunikasi pemasaran, pemasaran interaktif, pengembangan media

promosi, kegiatan promosi dan pengembangan kemitraan pemasaran.

A. Pengembangan Komunikasi Pemasaran

Dalam upaya menciptakan awareness and knowledge tentang desa wisata ini,
informasi adalah yang terpenting, untuk itu aktivitas komunikasi pemasaran harus
dilakukan secara akurat dan terpadu. Pengembangan program komunikasi
pemasaran ini dalam rangka mengembangkan alat-alat komunikasi pemasaran yang
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tepat digunakan berdasarkan perannya masing-masing dan koordinasi antar elemen
komunikasi pemasaran. Adapun pengembangan program komunikasi pemasaran

Desa Wisata Cikolelet ini terdiri atas:

Merancang pesan. Dalam membentuk pesan yang konsisten, perlu dirancang muatan
pesan dan struktur serta format pesan yang akan dikomunikasikan tentang desa
wisata. Muatan pesan tentang desa wisata tentunya harus menarik perhatian
(attention), menimbulkan minat (interest), memicu keinginan (desire), dan mendorong

orang untuk membuat keputusan untuk membeli produk-produk desa wisata.

Memilih media. Saluran komunikasi atau media komunikasi pemasaran dapat
menggunakan dua saluran, yaitu saluran komunikasi personal dan saluran
komunikasi non personal. Saluran komunikasi personal yang dapat digunakan sesuai
dengan perkembangan teknologi yaitu melalui e-mail. Melalui e-mail ini komunikasi
personal bisa lebih efektif karena adanya peluang untuk mengindividualisasikan
penyampaian pesan dan umpan baliknya. Sedangkan saluran komunikasi non
personal merupakan media yang membawa pesan tanpa mengadakan kontak atau
umpan balik pribadi. Saluran non personal sebaiknya menggunakan berbagai media.

Menentukan strategi bauran komunikasi pemasaran. Ada dua strategi dasar bauran
komunikasi pemasaraan yang dapat dipilih dalam pemasaran desa wisata yaitu: (1)
push strategy, yaitu aktifitas promosi desa wisata kepada perantara (umumnya
dengan penjualan personal dan trade promotion), dengan tujuan agar para perantara
itu memesan, kemudian menjual, serta mempromosikan produk desa wisata kepada
konsumen akhir, dan (2) pull strategy, yaitu aktifitas promosi desa wisata kepada
konsumen akhir (dapat dengan iklan dan consumer promotion), dengan tujuan agar
konsumen mencarinya pada para penyalur/perantara, yang pada gilirannya akan

memesan produk tersebut kepada desa wisata.

B. Pemasaran Interaktif

Pemasaran interaktif merupakan kegiatan dan program online yang dirancang untuk
melibatkan pelanggan/wisatawan dan secara langsung atau tidak langsung meminta
kesadaran, memperbaiki citra, atau menciptakan penjualan produk desa wisata.
Saluran komunikasi pemasaran yang paling baru adalah saluran elektronik. Kemajuan
teknologi komunikasi yang memungkinkan dilakukannya komunikasi secara interaktif

melalui media massa, dalam hal ini yang utama adalah internet, khususnya melalui
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fasilitas yang dikenal dengan world wide web (www). Internet menyediakan bagi pasar

maupun konsumen peluang untuk melakukan interaksi dan individualisasi alam

komunikasi yang semakin besar. Pembuatan pemasaran berbasis internet ini

digunakan untuk mempermudah wisatawan dalam melihat informasi dan kegiatan apa

saja yang dapat dilakukan di Desa Wisata Cikolelet dan memesan paket wisata desa

wisata, upload foto kegiatan dan memperbaharui informasi terbaru bisa dilakukan

dengan mudah. Adapun unsur-unsur pengembangan situs web untuk pemasaran

interaktif Desa Wisata Cikolelet, sebagai berikut:

a. Perencanaan :

Strategi dan tujuan harus diformulasikan dalam sebuah perencanaan
pemasaran desa wisata

Mengidentikasi target audience dan segmen pasar b.

b. Desain :

Desain web memiliki feature yang memfasilitasi interaksi antara pengunjung
web dengan pengelola desa wisata misalnya; email, form, hyperlinks. Web
memiliki struktur hierarki yang didukung oleh bantuan navigasi yang akan
menciptakan sense of place terhadap desa wisata

Menambahkan feature lain secara fungsional dan estetika misalnya

multimedia, multilingual support, timely information, identitas visual desa wisata

(logo).

c. Muatan/ Konten :

Konten tekstual di web hendaknya dapat dibaca dan dimengerti.

Situs web hendaknya memiliki integritas, berupa kredibilitas, relevansi dan
keakuratan informasi yang disampaikan

Situs hendaknya memiliki konten yang value-added untuk mendorong
pengunjung situs supaya mengakses secara lebih mendalam dan mau
mengunjungi kembali situs tersebut

Adanya variabel pemasaran bauran (marketing mix) sebagai framework untuk

pengembangan situs
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d. Manajemen :
e Dilakukan pengelolaan situs secara reguler, untuk menambah, mengurangi
dan menghapus konten situs
e Promosi terhadap situs desa wisata dilakukan dengan menggunakan sumber-
sumber online serta pendekatan yang terintegrasi dengan perusahaan-

perusahaan media tradisional

C. Pengembangan Media Promosi

Dalam pelaksanaan promosi, berbagai media promosi untuk mengkomunikasikan
produk desa wisata perlu dikembangkan berbagai media. Media promosi yang
digunakan dapat berupa kombinasi dari media cetak (brosur, leaflet), media elektronik

(website, liputan TV, video), dan media display (baliho, papan iklan, poster).

D. Kegiatan Promosi

Kegiatan promosi yang murah yang dapat dikembangkan untuk mempromosikan
Desa Wisata Cikolelet yaitu promosi secara online untuk menjangkau tidak hanya
mencakup pangsa pasar dosmetik akan tetapi hingga internasional. Kegiatan promosi
lainnya yang dapat dilakukan yaitu ikut serta dalam event-event atau kegiatan promosi
destinasi pariwisata Provinsi Banten yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan

pelaku usaha pariwisata.

E. Pengembangan Kemitraan Pemasaran

Desa wisata Cikolelet perlu melakukan promosi bersama sebagai penguatan
pemasaran karena lebih efektif ketimbang promosi sendiri-sendiri dalam
mengenalkan potensi desa wisatanya. Pengelola desa wisata perlu mengembangkan
paket promosi bersama sehingga nilai jual desa wisata bisa lebih meningkat. Upaya
lainnya adalah membangun kemitraan pemasaran dengan biro atau agen perjalanan
wisata dan organisasi lain yang terlibat dalam hal pengembangan kepariwisataan di
Desa Cikolelet
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F. Meningkatkan dan memantapkan citra pariwisata (branding) di antara
pesaing didasarkan pada kekuatan daya tarik wisata alam Gunung Puncak
Pilar dan Puncak Cibaja yang telah dikenal oleh wisatawan sebagai destinasi

ungglan Desa Cikolelet.

Untuk meningkatkan dan memantapkan citra pariwisata (branding) diantara pesaing
didasarkan pada kekuatan daya tarik wisata alam Gunung Puncak Pilar dan Puncak
Cibaja yang telah dikenal oleh wisatawan sebagai destinasi unggulan Desa Cikolelet
adalah dengan mengidentifikasi visual dan Citra Desa Wisata Cikolelet.

Desa Wisata Cikolelet merupakan produk wisata baru di Provinsi Banten, khusus nya
di Kabupaten Serang. Oleh karena itu, untuk memperkenalkan produk-produk desa
wisata ini sangatlah penting sebagai bagian dari kepariwisataan Provinsi Banten yang
telah ditetapkan masuk kedalam Kawasan Strategis Pariwisata (KSP) Provinsi Banten
dengan Konsep dasar ekowisata melibatkan tiga aspek yakni ekonomi, sosial

dan lingkungan.

Beberapa strategi yang harus ditempuh dalam meningkatkan brand images dan
awareness Desa Wisata Cikolelet menuju keberlanjutan di antaranya dengan
menciptakan identitas visual atau identitas merek beserta logo dan posisi dari merek
desa wisata di dalam kepariwisataan Provinsi Banten. Identitas visual ini perlu
diciptakan bersama-sama antara masyarakat dan para pemangku kepentingan

kepariwisataan Desa Wisata Cikolelet.
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1.4 KONSEP PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN DESA WISATA CIKOLELET

Pengembangan desa wisata mutlak dukungan kelembagaan meliputi peraturan dan
pedoman pengelolaan serta organisasi pengelolaan desa wisata. Komponen
pengembangan kelembagaan Desa Wisata Cikolelet, meliputi: (1) kebijakan
penguatan tata kelola perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program
pembangunan kepariwisataan, dan (2) meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber
Daya Manusia (SDM) pengelola pendidikan dan pelatihan di bidang pariwisata
(Gambar 9).

Meningkatkan kualitas dan kuantitas
- Sumber Daya Manusia (SDM)

pengelola pendidikan dan pelatihan di
bidang pariwisata

Gambar 9 Komponen Pengembangan Kelembagaan Desa Wisata Cikolelet (Hasil
Analisis, 2017)

1.4.1 KEBIJAKAN PENGUATAN TATA KELOLA PERENCANAAN,
PELAKSANAAN DAN PENGAWASAN PROGRAM PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN,;

Dalam mengembangkan kelembagaan Desa Wisata Cikolelet, perlu diperhatikan
terkait kebijakan penguatan tata kelola perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
pembangunan program pembangunan kepariwisataan, yang meliputi: penguatan
kapasitas kelembagaan, penguatan partisipasi masyarakat, tahapan pemberdayaan
masyarakat, dan kemitraan lintas pelaku dalam pemberdayaan masyarakat.
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A. Penguatan Kapasitas Kelembagaan

Keberadaan sebuah lembaga atau organisasi di tengah-tengah masyarakat
merupakan salah satu aspek penting untuk menciptakan keberdayaan sekaligus
menjadi wadah proses pembelajaran dalam pengembangan desa wisata. Lembaga
atau organisasi tersebut berupa organisasi di bawah kelembagaan desa dan
organisasi kelompok-kelompok masyarakat. Keberadaan lembaga tersebut akan
mempermudah masyarakat untuk berkoordinasi, selain untuk mengorganisir kegiatan
desa wisata sesuai dengan aturan-aturan yang dibuat dan disepakati bersama.
Organisasi tersebut juga berfungsi sebagai wadah bermusyawarah, memfasilitasi

masyarakat dan memberikan kemudahan akses-akses yang dibutuhkan.

Penguatan kapasitas kelembagaan pengembangan desa wisata bermakna pula
meningkatkan peran para pemangku kepentingan. Beberapa aspek penting dalam
konsep penguatan kelembagaan pengembangan desa wisata percontohan ini
sebagai berikut :
1) Penguatan peran pemerintah. Peran pemerintah dalam pengembangan desa
wisata yaitu :

e Memahami aspirasi masyarakat dan peka terhadap masalah yang
dihadapi masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan produk-
produk desa wisata.

e Membangun partisipasi masyarakat dan memfasilitasi pemecahan
masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh masyarakat itu sendiri.

e Menyiapkan masyarakat dengan sebaik-baiknya, baik pengetahuannya
maupun pola-pola kerja pengembangan desa wisata agar pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat dapat berlangsung efektif. Ini merupakan
bagian dari pendidikan sosial untuk memungkinkan masyarakat
membangun kemandiriannya.

¢ Membuka ruang dialog dengan masyarakat melalui prinsip keterbukaan
sehingga pemerintah dapat menjadi tempat konsultasi yang efektif.
Termasuk juga di dalamnya menyediakan jalur informasi dan akses
yang diperlukan oleh masyarakat yang tidak dapat diperolehnya sendiri

e Menciptakan intrumen peraturan yang memihak kepada kepentingan
masyarakat sebagai kelompok lemah dalam kepariwisataan sekaligus

melindungi aset-aset dan kepentingan masyarakat terhadap hegemoni
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pihak-pihak tertentu yang dapat menyebabkan masyarakat
termajinalkan.

2) Penguatan peran organisasi non-pemerintah. Di luar pemerintah, terdapat
sejumlah lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan dan himpunan usaha
pariwisata yang perlu dilibatkan dalam pengembangan desa wisata. Selain
mempunyai program-program pemberdayaan tersendiri, lembaga-lembaga
tersebut dapat menjadi mitra strategis bagi desa dan pemerintah dalam
pengembangan desa wisata. Peran-peran yang dapat dikuatkan dalam
pengembangan desa wisata meliputi :

e Pendampingan terhadap desa wisata dalam rangka memfasilitasi
partisipasi masyarakat, peningkatan kesadaran dan wawasan
pariwisata, pendidikan dan pelatihan, pemberian informasi, serta
memfasilitasi hubungan masyarakat dengan pemerintah atau lembaga-
lembaga lainnya.

e Fasilitasi pengembangan kemitraan usaha dan pemasaran produk-
produk desa wisata. Dalam hal ini LSM dan himpunan-himpunan usaha
pariwisata (seperti Asita, Gahawisri, HPI) dapat berperan sebagai
jembatan dalam membangun kemitraan antara usaha pariwisata
dengan desa wisata.

3) Penguatan lembaga pemerintahan desa, Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) dan Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD). Lembaga-lembaga
tersebut mempunyai peran sebagai suprastruktur desa wisata yang
memayungi pengembangan desa wisata.

4) Penguatan Organisasi Keagamaan. Organisasi keagamaan di desa berperan
dalam mengawal pelaksanaan kegiatan wisata berjalan sesuai dengan norma
dan nilai-nilai agama.

5) Penguatan kelompok-kelompok masyarakat lokal. Kelompok-kelompok
masyarakat lokal (local community group) seperti kelompok sadar wisata
(pokdarwis), kelompok gotong royong, PKK dan Karang Taruna yang tumbuh
di masyarakat merupakan ujung tombak pengembangan desa wisata perlu
dikuatkan kelembagaan dan perannya dalam pengembangan desa wisata.

Kelompok-kelompok masyarakat tersebut mempunyai peran memobilisasi
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potensi lokal dan sebagai kelompok yang memperoleh pengaruh dan manfaat

dari pengembangan pariwisata.

B. Penguatan Partisipasi Masyarakat

Penguatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata percontohan
merupakan upaya mendorong keterlibatan masyarakat yang seluas-luasnya dalam
kepariwisataan secara kolektif dalam sebuah kelembagaan desa wisata. Munculnya
proses partisipasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat dilandasi atas dua
pendekatan. Pertama, pelibatan masyarakat dalam pemilihan, perencanaan,
perancangan, dan pelaksanaan program, sehingga dengan demikian adanya jaminan
pola sikap dan pola pikir serta nilai-nilai dan pengetahuannya ikut dipertimbangkan.
Kedua, membuat umpan balik yang pada hakikatnya merupakan bagian yang tidak
terlepaskan dari kegiatan pembangunan desa wisata. Pola partisipasi yang
dikembangkan meliputi partisipasi bersifat transformasional dan partisipasi

instrumental.

Partisipasi transformasional, satu bentuk partisipasi yang memiliki tujuan untuk
merubah kondisi yang lemah, marjinal dan ketidakberdayaan menjadi berdaya dan
mandiri. Partisipasi semacam ini merupakan agenda utama pembangunan Desa
Wisata Cikolelet. Partisipasi transformasional dibutuhkan dalam membentuk gagasan
besar yang mampu menggalang kesadaran kolektif untuk perubahan, mengingat
keberhasilan pembangunan desa wisata sangat bertumpu pada kesadaran dan
tanggung jawab bersama/kolektif. Sehingga partisipasi tramsformasional perlu terus

digalang sebagai penggerak proses partisipasi dalam pengembangan desa wisata.

Sedangkan partisipasi instrumental diarahkan sebagai alat operasional yang terkait
dengan cara-cara dalam mengakomodasikan aspirasi masyarakat dalam
merumuskan perencanaan pengembangan desa wisata, mengelola produk-produk
desa wisata dan melaksanakan kegiatan-kegiatan pembangunan desa wisata lainnya.
Partisipasi instrumental merupakan bentuk atau proses pembelajaran dalam
masyarakat, mendorong keterlibatan masyarakat dalam identifikasi masalah dan
merumuskan pemecahannya, memilih opsi-opsi pengembangan produk wisata, dan
lain-lain, sehingga menumbuhkan rasa memiliki terhadap rencana dan memperlancar
dalam pelaksanaannya dan dapat mengurangi pertentangan, karena sejak awal telah
terjadi kesepakatan. Dalam perspektif kepariwisataan yang lebih luas di Desa
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Cikolelet dan sekitarnya, memperkuat partisipasi instrumental ini juga diharapkan
akan memperkuat posisi pemberdayaan masyarakat Desa Cikolelet agar setara
dengan para pelaku pariwisata lainnya. Agar penguatan partisipasi masyarakat dapat
berjalan efektif dibutuhkan fasilitasi dan program pendampingan yang dapat
mengakomodir dan memfasilitasi merumuskan dan melaksanakan agenda-agenda

besar dalam pengembangan desa wisata.

C. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata ini tidak bersifat
selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, dengan
demikian pemberdayaan melalui satu proses belajar, hingga mencapai status mandiri.
Oleh karena pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap melalui
program komunikasi-informasi-edukasi (KIE). Tahap-tahap yang dilalui meliputi:

1. Tahap pertama: Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku
sadar dan peningkatan kapasitas diri. Tahapan pertama merupakan tahap
persiapan dalam pemberdayaan masyarakat. Pada tahap ini para pelaku
pemberdayaan masyarakat diarahkan pada upaya menciptakan prakondisi
agar dalam tahap ini dapat mencapai kesadaran tentang perlunya memperbaiki
kondisi untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. Di sini pentingnya
peran komunikasi dan informasi kepada masyarakat tentang kepariwisataan.
Tahap ini pula bertujua :

e Merangsang kesadaran pula kesadaran dan kemauan belajar, dengan
demikian masyarakat semakin terbuka dan merasa membutuhkan
pengetahuan, dan keterampilan untuk memperbaiki kondisi sesuai
dengan tuntutan dunia pariwisata; dan

e Memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi
kepariwisataan yang dimilikinya dan berupaya untuk
mengembangkannya.

2. Tahap kedua : transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan,
kecakapan, keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam
pembangunan pariwisata melalui pendidikan. Tahap kedua ini masyarakat

diarahkan untuk menjalani proses belajar tetang pengetahuan, kecakapan,
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keterampilan yang memiliki hubungan dengan apa yang menjadi kebutuhan
agar dapat meraih peluang-peluang dalam pembangunan pariwisata.

3. Tahap ketiga : peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, keterampilan
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan
kepada kemandirian. Tahap ketiga merupakan tahap pengayaan atau
peningkatan intelektualitas, kecakapan dan keterampilan yang diperlukan, agar
mereka dapat membentuk kemampuan kemandirian. Kemandirian tersebut
akan diwujudkan dalam bentuk inovasi kreativitas, inisiatif dan kreasi-kreasi
dalam lingkungannya. Apabila masyarakat telah sampai pada tahap ini,
masyarakat akan menjadi pemeran utama dalam berbagai konteks
pembangunan kepariwisataan. Namun demikian, dalam konteks
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan, maka tahapan-tahapan
pemberdayaan yang berkaitan dengan kedewasaan sikap masyarakat,
merupakan tahapan yang perlu dicermati secara seksama mengingat dalam
pemberdayaan masyarakat, masyarakat akan berproses secara bertahap,
dalam waktu yang tidak singkat. Proses tahapan akan memberikan gambaran
terhadap keterkaitan antara pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan
keterampilan (practice) dengan tahapan proses pemahaman masyarakat

terhadap tahapan pembelajaran pada masing-masing tahapan.

D. Kemitraan Lintas Pelaku dalam Pemberdayaan Masyarakat

Dalam proses kemitraan pemberdayaan masyarakat terdapat berbagai komponen
yang terlibat dan memegang peranan sebagai pelaku kemitraan pemberdayaan
masyarakat yang perlu didorong dan difasilitasi oleh pemerintah. Para pelaku tersebut
diantaranya pemerintah, pakar, dunia usaha, LSM dan masyarakat. Dalam menjalin
kemitraan di antara unsur-unsur tersebut membuat jaringan-jaringan kerja efektif dan
efisien untuk tercapai keuntungan bersama melalui berbagai dimensi kegiatan antara
lain kegiatan pengembangan usaha ekonomi kecil dan penguatan modal sosial
masyarakat. Dalam jaringan kerja kemitraan tersebut pada dasarnya lebih
menitikberatkan kepada bagaimana upaya yang dapat dilakukan oleh setiap
komponen pemberdayaan masyarakat, agar masyarakat yang tidak mampu dan

belum berdaya menjadi berdaya.
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1.4.2 MENINGKATKAN KUALITAS DAN KUANTITAS SUMBER DAYA
MANUSIA (SDM) PENGELOLA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DI
BIDANG PARIWISATA

SDM merupakan faktor utama dan strategis bagi tercapainya keberhasilan
pembangunan desa wisata. SDM yang berkualitas akan mendorong terciptanya
produktivitas yang tinggi yang akan menjadi modal dasar bagi keberhasilan
pembangunan desa wisata. Selain itu, dalam menjawab berbagai tantangan dan
peluang ke depan dalam pembangunan pariwisata, dibutuhkan pula SDM yang
berjiwa wirausaha, yang dapat memanfaatkan keunggulan sumber daya
(comparative advantage) menjadi keunggulan daya saing (competitive advantage)
dengan proses transformasi nilai tambah (added value) dan tranformasi teknologi

sebagai acuan.

Dengan tumbuhnya masyarakat yang berjiwa wirausaha diharapkan akan mampu
menjadi modal dasar dalam membangun perekonomian berbasis pariwisata untuk
kesejahteraan masyarakat. Dalam rencana pembangunan dan pengembangan
Desa Wisata Cikolelet menghadapi permasalahan mendasar antara lain masih
terbatasnya SDM di bidang pariwisata. Walaupun telah lama berada dalam
lingkungan kepariwisataan sejalan dengan perkembangan kepariwisataan Provinsi
Banten dan termasuk kedalam Kawasan Strategis Pariwisata (KSP) Bnaten,
komunitas Desa Cikolelet belum semuanya terlibat dan mengakses potensi
pariwisata sebagai mata pencaharian. Masyarakat desa ini masih bergelut

kesehariannya dengan aktivitas pertanian.

Pengembangan kualitas SDM dan keterampilan dalam pengembangan desa wisata
ini diwujudkan dalam program-program jangka panjang melalui pendidikan dan
program jangka pendek melalui pelatihan. Baik program jangka panjang maupun
jangka pendek, pengembangan SDM pada prinsipnya adalah membangun SDM
yang berkaitan dengan pengembangan wawasan dan pengetahuan
kepariwisataan, sikap dan perilaku dalam pergaulan antar manusia dan antar
bangsa. Pengembangan wawasan dan pengetahuan dasar mengenai
kepariwisataan dapat direalisasikan dalam pendidikan formal di SD dan SMP yang
ada di desa dan sekaligus mendorong orientasi minat mengikuti pendidikan di

kalangan anak-anak usia sekolah. Wawasan dan pengetahuan dasar mengenai
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kepariwisataan dapat dijadikan muatan lokal atau diintegrasikan dalam kurikulum

pendidikan sekolah.

Sementara itu, pengembangan SDM melalui pelatihan atau kursus ditujukan pada

peningkatan keterampilan dan kemampuan khusus atau tertentu agar masyarakat

mempunyai kapasitas yang memadai dalam mengembangkan usaha, memberikan

pelayanan dan mengelola produk-produk desa wisata. Sebagai tambahan,

pelatihan keterampilan di bidang pariwisata juga perlu ditambahkan muatan

tentang :

Nilai kerja : Program pengembangan SDM di bidang pariwisata perlu
didukung dengan penanaman dan pengembangan nilai-nilai kerja yang akan
sangat berpengaruh terhadap hasil kerja seseorang secara keseluruhan.
Nilai-nilai kerja tersebut seperti kejujuran, tanggung jawab, dedikasi dan
komitmen.

Semangat kerja : Faktor lain yang sangat mempengaruhi seseorang
melakukan pelayanan dengan baik adalah semangat kerja. Seseorang
dengan semangat kerja yang rendah akan menghasilkan kinerja kerja yang
rendah pula. Sebaliknya dengan semangat kerja yang tinggi akan
menghasilkan kinerja yang tinggi yang mampu mendongkrak kinerja industri
pariwisata menjadi lebih baik. Semangat kerja didasari oleh ethos kerja dan
dinyatakan dalam bentuk produktivitas artinya semakin tinggi semangat
kerja seseorang semakin tinggi produktivitas seseorang.

Keterampilan berkomunikasi: Bahasa komunikasi ini akan menjadi jembatan
antara antara masyarakat dengan wisatawan. Hal ini sangat penting untuk
keberlanjutan dari sisi sumber daya manusia kepariwisataan untuk melayani

wisatawan.

Berdasarkan atas analisis sebelumnya dalam pengembangan Desa Wisata Cikolelet,

pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan masyarakat meliputi:

a r N

Pelatihan kepemimpinan Desa Wisata
Pelatihan kepeloporan/motivator Desa Wisata
Pelatihan manajemen Desa Wisata

Pelatihan pemandu desa wisata

Pelatihan kerajinan cinderamata
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Kursus bahasa asing
Pelatihan usaha makanan dan minuman

Pelatihan usaha penyediaan akomodasi/pondok wisata (homestay)

© ® N O

Pelatihan pengusahaan daya tarik, atraksi wisata dan paket wisata
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PERANCANGAN PRIORITAS PENGEMBANGAN DESA WISATA
CIKOLELET

1.1 RENCANA PEMBUATAN LANDMARK

Untuk penanda Desa Wisata Cikolelet, diusulkan usulan desain landmark signage
yang bertemakan alam. Tema ini diangkat dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan
Desa Wisata Cikolelet yang didominasi oleh daya tarik wisata alam. Landmark ini
diusulkan dibangun tepat di sebelah barat gerbang masuk kawasan, sebagai penanda
memasuki kawasan Desa Wisata Cikolelet. Lebar bangunan landmark ini sekitar 12

meter dan memiliki tinggi sekitar 4,5 meter.

Dari Arah Kota

Gerbang Masuk/ & (" Landmark
Gapura NS

Google Earth

Al Topcday

Gambar 10 Lokasi Penempatan landmark di sebelah barat gerbang masuk Desa
Wisata Cikolelet (Sumber : Google Earth)

Material yang digunakan dalam pembuatan landmark ini diantaranya dinding batu
alam dan batu bata yang dikemas sedemikian rupa sehingga membentuk struktur
batuan yang masih terkesan alami. Hal ini dilakukan agar anggaran yang dikeluarkan
tidak terlalu besar. Untuk material tulisan digunakan huruf timbul (letter signage) yang
terbuat dari acrylic dengan ketebalan huruf 6-7 cm dan ketebalan bahan plat 3 mm.
berikut gambar ilustrasi desain landmark Desa Wisata Cikolelet.
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12000mm——

Gambar 11 llustrasi landmark Desa Wisata Cikolelet

1.1.1 RENCANA ESTIMASI BIAYA

4500mm

Tabel 1 Rencana Estimasi Biaya Pembangunan Landmark Desa Wisata Cikolelet

No URAIAN PEKERJAAN VOLUME | ANALISA :AATFBGA?\‘ JUMLAR
(Rp) (Rp)
| PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Pek. Pembuatan Papan nama Lokasi 1,00 Is Lumpsum 673.500,00 673.500,00
2 Pembersihan lokasi (18 m) 1,00 Is Lumpsum 1.296.000,00 | 1.296.000,00
3 Pengukuran dan Pasang Bowplank (35 m) | 3500 | m' 80.300,00 | 2.810.500,00
4 Penggunaan Air Kerja 1,00 Is Lumpsum 500.000,00 500.000,00
5 Mobilisasi Alat 1,00 Is Lumpsum 5.000.000,00 | 5.000.000,00
SUB TOTAL | 10.280.000,00
1 PEKERJAAN TANAH & URUGAN
1 Galian tanah biasa dalam 1 m' 41,25 | md A2.3.1.1 47.600,00 | 1.963.500,00
2 Urugan pasir bawah pondasi 1,49 m3 A.2.3.1.11 196.500,00 292.785,00
3 Urugan kembali 18,89 | md A.2.3.1.9 13.850,00 261.626,50
SUB TOTAL Il 2.517.911,50
Il PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN
1 Aanstamping 4,95 m?3 A3.2.1.9 485.000,00 | 2.400.750,00
2 Pondasi batu belah 1:6 1584 | md A3.2.14 837.500,00 | 13.266.000,00
3 Pasangan dinding bata 1:6 62,46 | m? A4.4.1.11 95.700,00 | 5.977.422,00
4 Plesteran 1 : 6 tebal 15 mm 62,46 | m? A4,4,2.6 53.250,00 | 3.325.995,00
45 | Penyusunan Rencana Induk KSP Provinsi Banten (Desa

Wisata Cikolelet)




HARGA
JUMLAH
No URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALISA SATUAN
(Rp) (Rp)
5 | Pasangan Diinding Batu 1:6 62,46 | m2 | A4.4.1.11 268.745,00 | 16.785.812,70

SUB TOTAL Il 41.755.979,70
[\ PEKERJAAN BETON BERTULANG
a. 1 m3 Membuat Beton mutu f'c=14,5 MPa (K175), slum (12+2)cm, w/c = 0,66
1 Sloof 12/12 0,48 m? A4.1.1.5 1.115.000,00 535.200,00
2 Kolom praktis 15/15 1,06 m? A4.1.1.5 1.115.000,00 | 1.181.900,00
3 Ringbalk 12/12 0,42 m? A4.1.1.5 1.115.000,00 468.300,00
b. Membuat Bekisting.
1 Sloof 12/12 7,92 m? A4.1.1.21 114.375,00 905.850,00
2 Kolom praktis 15/15 34,02 | m? | A4.1.1.22a 178.500,00 | 6.072.570,00
3 Ringbalk 12/12 7,06 m2 | A4.1.1.23a 133.500,00 942.510,00
C. Pekerjaan Pembesian
1 Sloof 12/12 139,46 | kg A4.1.1.17 15.700,00 | 2.189.522,00
2 Kolom praktis 15/15 217,49 | kg A4.1.1.17 15.700,00 | 3.414.593,00
3 Ringbalk 12/12 118,56 | kg A4.1.1.17 15.700,00 | 1.861.392,00
SUB TOTAL IV 17.571.837,00
TOTAL 72.125.728,20
PPN 10% 7.212.572,82
JUMLAH TOTAL KESELURUHAN 79.338.301,02
DIBULATKAN 79.338.400,00
Sumber: Jurnal Harga Satuan Bahan Bangunan Konstruksi dan Interior Edisi 35 (Propinsi Banten), Tahun
2016
Keterangan:

Design yang di rancang merupakan ilustrasi dan pendekatan, perlu perencanaan lanjutan lebih rinci sebelum

melakukan konstruksi desain.
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1.2 RENCANA PEMBUATAN HOMESTAY

Lokasi penempatan homestay di Desa Wisata Cikolelet ini berada di Kampung
Cibunut dan Kampung Kondang Amis. Alasan pemilihan lokasi tersebut dikarenakan
sudah terdapat kantung parkir yang dapat memudahkan wisatawan untuk menyimpan
atau memarkirkan kendaraan mereka sehingga sebelum berkeliling kawasan,
wisatawan dapat beristirahat terlebih dahulu di penginapan. Selain itu kedua kampung
ini dari segi perekonomian dan fasilitas sudah cukup menunjang kegiatan pariwisata

walaupun amsih banyak yang perlu dibenahi.

Ke Arah DTW i

DAt PR ke~
arl:Ara o b3 *\

Gerbang Masuk/ ~

Homestay

Ke Arah Kp.
Kondang Amis

Gambar 12 Lokasi Rencana Penempatan Homestay di Kampung Cibunut
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Dari Arah S

Gerbang Masuk/ :
Kp. Cibunut =~ Kantong "_‘\. , .
Parkir B *
‘/K > Homestay

Ke DTW Jembatan
Paris

Google Earf

Gambar 13 Lokasi Penempatan Homestay di Kampung Kondang Amis
Rencana desain homestay yang diajukan di Desa Wisata Cikolelet ini adalah dengan
memanfaatkan rumah warga sekitar yang mau dibuat penginapan homestay sehingga
tinggal merenovasi bangunan yang sudah ada dengan ukuran rumah desa pada
umumnya kurang lebih sekitar 3 x 7 meter yang disewakan pada wisatawan.
Pemilihan material untuk merenovasi bangunan yang sudah ada yaitu dengan
menambahkan unsur/ elemen kayu atau bambu pada bangunan sehingga terkesan

alami. Berikut gambar ilustrasi desain homestay di Desa Wisata Cikolelet.
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Gambar 14 llustrasi Homestay di Kampung Cibunut dan Kampung Kondang Amis
(1)

Gambar 15 llustrasi Homestay di Kampung Cibunut dan Kampung Kondang Amis
(2)

Provinsi Banten (Desa

KSP

Induk

Rencana
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1.2.1 RENCANA ESTIMASI BIAYA

Tabel 2 Rencana Estimasi Biaya Renovasi Rumah menjadi Homestay di Desa
Wisata Cikolelet

No URAIAN PEKERJAAN VOLUME | ANALISA ;AATFBCZAN JUMLA
(Rp) (Rp)

| | PEKERJAAN PERSIAPAN

1 Pek. Persiapan 1,00 Is Lumpsum 500.000,00 500.000,00
SUB TOTAL | 500.000,00

Il | PEKERJAAN PASANGAN KAYU

1 | Pek. Kusen pintu/ jendela kayu kamper | o, | s | A3219 | 7.423.000,00 | 3.253.500,00
6/15 cm

2 | Pek. Daun Pintu Kayu Kamper 204 | m* | A3214 387.000,00 | 1.138.244,40

3 | Pek. Daun Jendela Kaca Rangka Kayu | g5 | o | A44.1.11 240.390,00 | 1.456.369,14
Kamper

4 | Pasangan Keramik Motif Kayu 40 x 40 120,70 | m2 | A4,4,26 135.500,00 | 16.354.850,00

SUB TOTAL Il

22.202.963,54

TOTAL

22.702.963,54

PPN 10%

2.270.296,35

JUMLAH TOTAL KESELURUHAN

24.973.259,89

DIBULATKAN

24.973.300,00

Sumber: Jurnal Harga Satuan Bahan Bangunan Konstruksi dan Interior Edisi 35 (Propinsi Banten), Tahun

2016

Keterangan:
Design yang di rancang merupakan ilustrasi dan pendekatan, perlu perencanaan lanjutan lebih rinci
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1.3 RENCANA PEMBUATAN GERBANG MASUK

Dalam upaya pengembangan Desa Cikolelet menjadi desa wisata, dibutuhkan suatu
fasilitas gerbang sebagai penanda masuk kawasan. Berdasarkan hasil survey, belum
ada gerbang masuk/ gapura yang menunjukkan bahwa Desa Cikolelet adalah desa
wisata. Rencana lokasi penempatan gerbang masuk/ gapura ini adalah di akses

utama dari arah kota menuju kawasan Desa Cikolelet.

Dari Arah Kota

Gerbang Masuk/ % (Y Landmark

Gapura

Gambar 16 Rencana Lokasi Penempatan Gerbang Masuk/ Gapura di Desa Wisata
Cikolelet

Ukuran gapura/ gerbang masuk dengan asumsi hanya dapat dilewati 1 (satu) buah
mobil (lebar 2,25 meter) dan bagian sisi kanan dan kiri diberikan jarak 1 (satu) sampai
2 (dua) meter, maka lebar ideal gerbang yang akan dibangun di Kawasan Desa
Wisata Argapura sekitar 3,25 — 4,25 meter dengan tinggi 3 — 4 meter. Material yang
digunakan sebagai bahan pembuatan gerbang masuk ini adalah batu bata, semen,
huruf timbul acrylic dengan ketebalan huruf 6-7 cm dan ketebalan bahan plat 3 mm
untuk tulisan “selamat datang di Desa Wisata Cikolelet”. Berikut gambar ilustrasi

Gerbang Masuk/ Gapura di Kawasan Desa Wisata Cikolelet.
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Gambar 17 Perspektif Gerbang Masuk/ Gapura di Desa Wisata Cikolelet

Gambar 18 Tampak Depan Gerbang Masuk/ Gapura di Desa Wisata Cikolelet
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1.3.1 RENCANA ESTIMASI BIAYA

Tabel 3 Rencana Estimasi Biaya Pembangunan Gerbang Masuk/ Gapura Desa

Wisata Cikolelet
NB : Ukuran Gerbang = Panjang= 3,25 meter, Tinggi = 4 meter, Lebar = 2 meter

No URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALISA ::TFEJ(ZA'\\‘ JUMLAR
(Rp) (Rp)

I PEKERJAAN PERSIAPAN

1 Pek. Pembuatan Papan nama Lokasi 1,00 Is Lumpsum 673.500,00 673.500,00

2 Pembersihan lokasi (10,5 m) 1,00 Is Lumpsum 1.296.000,00 | 1.296.000,00

3 Pengukuran dan Pasang Bowplank (18,5 m) 1850 | m' 80.300,00 | 1.485.550,00

4 Penggunaan Air Kerja 1,00 Is Lumpsum 500.000,00 500.000,00

5 Mobilisasi Alat 1,00 Is Lumpsum 5.000.000,00 | 5.000.000,00
SUB TOTAL | 8.955.050,00

Il PEKERJAAN TANAH & URUGAN

1 Galian tanah biasa dalam 1 m' x 2 bh 2,145 | md A2.31.1 47.600,00 102.102,00

2 Urugan pasir bawah pondasi x 2 bh 0,54 m3 A23.1.11 196.500,00 106.110,00

3 Urugan kembali x 2 bh 8,64 m3 A.2.3.1.9 13.850,00 119.664,00
SUB TOTAL Il 327.876,00

Il | PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN

1 Aanstamping 2,45 m3 A.3.2.1.9 485.000,00 | 1.188.250,00

2 Pondasi batu belah 1:6 15,84 | m3 A3.2.14 837.500,00 | 13.266.000,00

3 Pasangan dinding bata 1:6 31,23 | m2 A4.4.1.11 95.700,00 | 2.988.711,00

4 Plesteran 1 : 6 tebal 15 mm 31,23 | m? A4,4,2.6 53.250,00 | 1.662.997,00

5 Pasangan Diinding Batu 1:6 31,23 m?2 A4.41.11 268.745,00 | 8.392.906,00
SUB TOTAL Il 27.498.864,00

IV | PEKERJAAN BETON BERTULANG

a. 1 m3 Membuat Beton mutu f'c=14,5 MPa (K175), slum (12+2)cm, w/c = 0,66

1 Sloof 12/12 0,48 m3 A4.1.15 1.115.000,00 535.200,00

2 Kolom praktis 15/15 1,06 m3 A4.1.15 1.115.000,00 | 1.181.900,00

3 Ringbalk 12/12 0,42 m3 A4.1.15 1.115.000,00 468.300,00

b. Membuat Bekisting.

1 Sloof 12/12 7,92 m?2 A.4.1.1.21 114.375,00 905.850,00

2 Kolom praktis 15/15 3402 | m? | A4.1.1.22a 178.500,00 | 6.072.570,00

3 Ringbalk 12/12 7,06 m2 | A4.1.1.23a 133.500,00 942.510,00

C. Pekerjaan Pembesian

1 Sloof 12/12 139,46 | kg A4.1.1.17 15.700,00 | 2.189.522,00

2 Kolom praktis 15/15 217,49 | kg A4.1.1.17 15.700,00 | 3.414.593,00
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No URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALISA ::TTJGAA& JMLAR
(Rp) (Rp)
3 Ringbalk 12/12 118,56 | kg A4.1.1.17 15.700,00 | 1.861.392,00
SUB TOTAL IV 17.571.837,00
TOTAL 54.353.627,00
PPN 10% 5.435.362,70
JUMLAH TOTAL KESELURUHAN 59.788.989,70
DIBULATKAN 59.789.000,00
Sumber: Jurnal Harga Satuan Bahan Bangunan Konstruksi dan Interior Edisi 35 (Propinsi Banten), Tahun
2016
Keterangan:

Design yang di rancang merupakan ilustrasi dan pendekatan, perlu perencanaan lanjutan lebih rinci sebelum
melakukan konstruksi desain.
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1.4 RENCANA PEMBUATAN JALUR SEPEDA

Rencana lokasi penempatan jalur sepeda ini adalah di antara dua daya tarik wisata
alam unggulan Desa Wisata Cikolelet yaitu sepanjang jalur yang menghubungkan
anatara DTW Puncak Gunung Pilar dan Puncak Gunung Cibaja. Jarak anatar kedua
daya tarik ini adalah sepanjang 1,2 kilometer yang akhirnya diputuskan dibuat jalur
sepeda sepanjang jarak tersebut. Jalur sepeda ini dibuat untuk memfasilitiasi para
pencinta alam, terutama bagi para pesepeda gunung untuk melakukan aktivitas

sesuai dengan hobi mereka.

Dari Arah
Gerbang Masuk/

Gapura Jalur Sepeda

Puncak Cibaja. ¢

ks
Google Earf

Gambar 19 Rencana Pembuatan Jalur Sepeda yang menghubungkan DTW Puncak
Gunung Pilar dan DTW Puncak Gunung Cibaja

Jalur sepeda ini dibuat dengan lebar sekitar 2,6 meter dengan diberikan jarak antara
sisi kanan dan kirinya masing-masing sekitar 1 — 1,5 meter. Material yang digunakan
sebagai media jalur sepeda adalah tanah eksisting dan diberi kan sedikit bebatuan
agar tidak licin dalam melakukan kegiatan atau aktivitas bersepeda. Berikut adalah
ilustrasi mengenai gambaran rencana jalur sepeda yang akan dibuat di sepanjang
jalur yang menghubungkan antara DTW Puncak Gunung Pilar dan DTW Puncak
Gunung Cibaja.
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Gambar 20 llustrasi Jalur Sepeda Sepanjang jarak antara DTW Puncak Gunung
Pilar dan Puncak Gunung Cibaja

Gambar 21 llustrasi Jalur Sepeda Sepanjang jarak antara DTW Puncak Gunung
Pilar dan Puncak Gunung Cibaja
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1.4.1 RENCANA ESTIMASI BIAYA

Tabel 4 Rencana Estimasi Biaya Pembuatan Jalur Sepeda Desa Wisata Cikolelet

No URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALISA ;AATIEGA’?\‘ JUMLAR
(Rp) (Rp)
I PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Pek. Persiapan 1,00 Is Lumpsum 500.000,00 500.000,00
SUB TOTAL | 500.000,00
Il PEKERJAAN SIGNAGE
1 Pek. Pembuatan Penunjuk Arah 1,00 Is Lumpsum 673.500,00 673.500,00
SUB TOTAL Il 673.500,00
TOTAL 1.173.500,00
PPN 10% 117.350,00
JUMLAH TOTAL KESELURUHAN 1.290.850,00
DIBULATKAN 1.290.850,00
Sumber: Jurnal Harga Satuan Bahan Bangunan Konstruksi dan Interior Edisi 35 (Propinsi Banten), Tahun
2016
Keterangan:
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1.5 RENCANA PEMBUATAN TOURIST INFORMATION CENTER (TIC)

Rencana lokasi penempatan Tourist Information Center (TIC) ini adalah di sebelah
timur gerbang masuk/ gapura menuju kawasan Desa Wisata Cikolelet. TIC ini
nantinya diharapkan mempunyai fungsi sebagai pusat informasi yang memberikan

informasi terkait dengan daya tarik wisata yang ada di kawasan ini.

Dari Arah Kota

Gerbang Masuk/ & (7Y Landmark
Gapura RSN

Google Earth

Gambar 22 Rencana Lokasi Penempatan TIC yaitu di sebelah timur Gerbang
Masuk/ Gapura Menuju Kawasan Desa Wisata Cikolelet

Ukuran TIC yang diusulkan adalah sekitar 6 x 12 meter dengan penggunaan material

dengan konsep alami seperti kayu atau bambu sebagai elemen utamanya.
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Gambar 23 llustrasi TIC di Desa Wisata Cikolelet

Gambar 24 llustrasi Perspektif TIC di Desa Wisata Cikolelet
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1.5.1 RENCANA ESTIMASI BIAYA

Tabel 5 Rencana Estimasi Biaya Pembangunan Tourist Information Center (TIC)

No URAIAN PEKERJAAN VOLUME | ANALISA S/*ATFEJGA'?\‘ JOMLAR
(Rp) (Rp)
I PEKERJAAN PERSIAPAN
2 Pembersihan lokasi (72 m) 1,00 Is Lumpsum 5.160.000,00 5.160.000,00
3 Pengukuran dan Pasang Bowplank (144 m) | 1440 | m' 80.300,00 | 11.563.200,00
4 Penggunaan Air Kerja 1,00 Is Lumpsum 500.000,00 500.000,00
5 Mobilisasi Alat 1,00 Is Lumpsum 5.000.000,00 5.000.000,00
SUB TOTAL | 22.223.200,00
Il PEKERJAAN TANAH & URUGAN
1 Galian tanah biasa dalam 1 m' 8250 | md A2.31.1 47.600,00 3.927.000,00
2 Urugan pasir bawah pondasi 2,98 m3 | A23.111 196.500,00 585.570,00
3 Urugan kembali 37,78 | m3 A.2.3.1.9 13.850,00 523.253,00
SUB TOTAL Il 5.035.823,00
Il PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN
1 Aanstamping 9,90 m3 A.3.2.1.9 485.000,00 4.801.500,00
2 Pondasi batu belah 1:6 31,68 | m3 A3.2.14 837.500,00 | 26.532.000,00
3 Pasangan dinding kayu balok albasia 124,92 | m? A.4.4.1.11 187.000,00 | 23.360.040,00
4 Plesteran Cat Kayu 124,92 | m? A4,4,2.6 53.250,00 6.651.990,00
SUB TOTAL Il 61.345.530,00
v PEKERJAAN ATAP
1 Atap genteng (1 Paket)
2 Bubungan Atap (1 Paket)
3 Talang Air (1 Paket)
4 Pipa Pembuangan (1 Paket)
SUB TOTAL IV 36.488.571,00
TOTAL 125.093.124,00
PPN 10% 12.509.312,40
JUMLAH TOTAL KESELURUHAN 137.602.436,40
DIBULATKAN 137.602.450,00
Sumber: Jurnal Harga Satuan Bahan Bangunan Konstruksi dan Interior Edisi 35 (Propinsi Banten), Tahun
2016
Keterangan:

Design yang di rancang merupakan ilustrasi dan pendekatan, perlu perencanaan lanjutan lebih rinci sebelum
melakukan konstruksi desain.
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1.6 RENCANA PEMBUATAN SANGGAR KESENIAN/ BUDAYA

Rencana lokasi penempatan sanggar kesenian/ budaya ini di perkampungan yang
berdekatan dengan kantor pemerintahan desa. Lokasi ini dipilih karena, selain dekat
dengan kantor kepala desa, tetapi juga jaraknya dekat dengan sekolah. Sehingga
diharapkan dengan dibangunnya sanggar budaya ini diharapkan daya tarik wisata
kesenian atau budaya yang terdapat di Desa Wisata Cikolelet ini dapat di lestarikan
dan dapat menarik banyak wisatawan yang datang.

Dari Arah
Gerbang Masuk

S A
..~ % .Sanggar

TS /9 * Kesenian/ Budaya

/

Ke Arah DTW t‘
Alam, Kp. Cibunut !

~ udam kap..Kandang
» v S TN
4 h L S Amis
Ke Arah DTW X T R
/ Peternakan .

/ Kambing Ettawa S
A dan Penyulingan \
v/ :
': ' .

Minyak Sereh -
___4% T Google Eart

Gambar 25 Rencana Lokasi Penempatan Sanggar Kesenian/ Budaya di Desa
Wisata Cikolelet

Bangunan sanggar kesenian/ budaya ini memanfaatkan rumah warga, sehingga
estimasi pembiayaannya tidak terlalu mahal, namun dari segi fungsional dapat
menunjang segala aktivitas kesenian atau budaya di Desa Wisata Cikolelet. Dari sisi
material, penggunaan material berkonsep alami seperti kayu dan bambu masih

digunakan pada bangunan ini.
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Gambar 26 Referensi Desain Sanggar Kesenian di Desa Wisata Cikolelet dengan
merenovasi rumah penduduk sekitar (Sumber : rumahdandesign.com)
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1.6.1 RENCANA ESTIMASI BIAYA

Tabel 6 Rencana Estimasi Biaya Renovasi Rumah menjadi Sanggar Kesenian di
Desa Wisata Cikolelet

No URAIAN PEKERJAAN VOLUME | ANALISA :AATFE?AAN JUMLA
(Rp) (Rp)

| | PEKERJAAN PERSIAPAN

1 Pek. Persiapan 1,00 Is Lumpsum 500.000,00 500.000,00
SUB TOTAL | 500.000,00

Il | PEKERJAAN PASANGAN KAYU

1| Pek. Kusen pintu/ jendela kayu kamper | o, | s | A3219 | 7.423.000,00 | 3.253.500,00
6/15 cm

2 | Pek. Daun Pintu Kayu Kamper 204 | m* | A3214 387.000,00 | 1.138.244,40

3 | Pek. Daun Jendela Kaca Rangka Kayu | g5 | o | A44.1.11 240.390,00 | 1.456.369,14
Kamper

4 | Pasangan Keramik Motif Kayu 40 x 40 120,70 | m2 | A4,4,26 135.500,00 | 16.354.850,00

SUB TOTAL Il

22.202.963,54

TOTAL

22.702.963,54

PPN 10%

2.270.296,35

JUMLAH TOTAL KESELURUHAN

24.973.259,89

DIBULATKAN

24.973.300,00

Sumber: Jurnal Harga Satuan Bahan Bangunan Konstruksi dan Interior Edisi 35 (Propinsi Banten), Tahun

2016

Keterangan:
Design yang di rancang merupakan ilustrasi dan pendekatan, perlu perencanaan lanjutan lebih rinci sebelum
melakukan konstruksi desain
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1.7 RENCANA PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA UNGGULAN

Kawasan wisata unggulan merupakan kawasan wisata yang diunggulkan di tingkat
daerah yang berperan dalam menjawab isu-isu strategis pembangunan
kepariwisataan di tingkat daerah, pemerintah daerah dan menjadi pemain utama
dalam pengembangan kawasan ini, khususnya dalam hal pengelolaan daya tarik dan
pembinaan masyarakat sekitar kawasan. Kawasan Wisata Unggulan direncanakan
dan dikembangkan oleh daerah sehingga tanggung jawab pemerintah daerah dalam
perencanaan dan pengelolaannya lebih besar daripada tanggungjawab pemerintah

provinsi.

Berdasarkan analisis sebelumnya terkait dengan analisis daya tarik wisata
keseluruhan di Desa Wisata Cikolelet ini terlihat bahwa permasalahan yang sangat
dominan ada pada setiap daya tarik wisata, secara umum adalah menyangkut
aksesibilitas serta ketersediaan sarana dan pra sarana penunjang pariwisata. Namun,
untuk menentukan penataan daya tarik wisata prioritas yang menjadi unggulan Desa
Wisata Cikolelet, perlu juga dinilai per-masing-masing daya tarik wisata yang ada

untuk dapat ditentukan mana yang paling unggul di kawasan ini.

1.7.1 PENILAIAN DAYA TARIK WISATA UNGGULAN

Dalam menentukan kawasan wisata unggulan tersebut, dari keseluruhan kawasan
wisata dan daya Tarik wisata di Desa Cikolelet dilakukan penilaian dengan
menggunakan sepuluh variable Destination Competitiveness yang dikemukakan oleh
The Travel & Tourism Competitiveness Index (2015), yang dikembangkan menjadi 34
indikator dengan memberikan skor: 1 = rendah, 2 = sedang, 3 = tinggi,variabel

tersebut meliputi:
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Tabel 1.1

Variabel Destination Competitiveness

Physiography and
Climate

Rawan bencana

terjadinya berbagai bencana alam (tanah longsor, banijir,
gempa bumi, gunung meletus, dsb) yang dapat
mengganggu berlangsungnya kegiatan pariwisata

1 = Dalam 5tahun terakhir sering terjadi bencana alam

2 = pernah terjadi bencana alam 10 tahun terakhir

3=tidak pernah terjadi bencana alam

Pengaruh iklim terhadap
kunjungan

Adanya perubahan iklim dan cuaca terhadap kunjungan
wisatawan ke daya tarik wisata (cuaca cerah, banyak
cahaya matahari, kecepatan angin, udara sejuk, kering,
panas, dsb).

1 = terjadinya perubahan iklim dan cuaca yang ekstrim
dalam 5 tahun terakhir

2 = pernah terjadi perubahan iklim dan cuaca yang
ekstrim 10 tahun terakhir

3 =tidak pernah terjadi perubahan iklim dan cuaca yang
ekstrim

2 Market Ties

Wisatawan mancanegara

Jumlah dan persentase wisatawan yang berasal dari luar
negeri

1 = tidak ada wisatawan mancanegara yang berkunjung

2 = kurang dari 100 wisatawan mancanegara yang
berkunjung setiap bulannya.

3 = lebih dari 100 orang wisatawan mancanegara setiap
bulannya

Wisatawan nasional

Jumlah dan persentase wisatawan yang berasal dari
Indonesia

1 = tidak ada wisatawan nasional yang berkunjung

2 = kurang dari 300 orang wisatawan nasional nasional
yang berkunjung setiap bulannya

3 = lebih dari 300 orang wisatawan nasional yang
berkunjung setiap bulannya

Wisatawan lokal

Jumlah dan persentase wisatawan yang berasal dari
dalam Provinsi Banten

1 = tidak ada wisatawan lokal berkunjung

2 = kurang dari 500 wisatawan lokal yang berkunjung
setiap bulannya

3 = lebih dari 500 wisatawan lokal yang berkunjung setiap
bulannya

3 Culture and History

Memiliki latar belakang
sejarah

Banyaknya daya tarik wisata yang memiliki latar belakang
sejarah (prasejarah, kerajaan, perjuangan kemerdekaan
Indonesia, dsb)

1 = tidak memiliki daya tarik wisata sejarah

2 =terdapat kurang dari 5 daya tarik wisata

3 =terdapat lebih dari 5 daya tarik wisata sejarah

Memiliki latar belakang
budaya lokal

Banyaknya daya tarik wisata yang memiliki latar belakang
budaya lokal Jawa Barat (budaya setempat)

1 = tidak memiliki daya tarik wisata lokal Jawa Barat

2 = terdapat sedikitnya kurang dari 5 daya tarik wisata
lokal Jawa Barat

3 = terdapat lebih dari 5 daya tarik wisata lokal Jawa
Barat

4 Tourism Superstructure

Akomodasi berbintang

Jumlah hotel bintang 1 s.d 5

1 = terdapat akomodasi berbintang dengan jarak sekitar
lebih dari 35 km dari lokasi daya tarik wisata
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2 = terdapat akomodasi berbintang dengan jarak sekitar
20 km dari lokasi daya tarik wisata

3 = tersedia akomodasi berbintang dengan jarak sekitar
kurang dari 10 km dari lokasi daya tarik wisata

Akomodasi non berbintang

Jumlah hotel melati, hostel, motel, wisma, dsb

1 = terdapat akomodasi non berbintang dengan jarak
sekitar lebih dari 35 km dari lokasi daya tarik wisata

2 = terdapat akomodasi non berbintang dengan jarak
sekitar 20 km dari lokasi daya tarik wisata

3 = tersedia akomodasi non berbintang dengan jarak
sekitar kurang dari 10 km dari lokasi daya tarik wisata

Fasilitas makan dan
minum

Jumlah dan jenis menu restoran, cafe, warung, dsb
(western, asia, Indonesia, dsb)

1 = tidak tersedia fasilitas makan dan minum di lokasi
daya tarik wisata

2 = tersedia sedikit fasilitas makan dan minum di lokasi
daya tarik wisata

3 = banyak tersedia fasilitas makan dan minum di lokasi
daya tarik wisata

Biro perjalanan

Jumlah biro perjalanan yang menyediakan paket wisata

1 = tidak tersedia biro perjalanan yang menyediakan
paket wisata ke lokasi daya tarik wisata

2 = tersedia sekitar kurang dari 5 biro perjalanan yang
menyediakan paket wisata ke lokasi daya tarik wisata

3 =tersedia lebih dari 5 biro perjalanan yang
menyediakan paket wisata ke lokasi daya tarik wisata

Money changer

Jumlah money changer

1 = terdapat money changer dengan jarak sekitar lebih
dari 35 km dari lokasi daya tarik wisata

2 = terdapat money changer dengan jarak sekitar 20 km
dari lokasi daya tarik wisata

3 = banyak tersedia money changer dengan jarak sekitar
kurang dari 10 km dari lokasi daya tarik wisata

Sarana kesehatan

Jumlah rumah sakit, puskesmas, Klinik, praktek dokter,
dsb

1 = terdapat Sarana kesehatan dengan jarak sekitar lebih
dari 35 km dari lokasi daya tarik wisata

2 =terdapat Sarana kesehatan dengan jarak sekitar 10
km dari lokasi daya tarik wisata

3 = tersedia Sarana kesehatan dengan jarak sekitar
kurang dari 5 km dari lokasi daya tarik wisata, ataupun
terdapat didalam kawasan daya tarik wisata

Pom bensin

Jumlah dan sebaran pom bensin

1 = terdapat Pom bensin dengan jarak lebih dari 35 km
dari lokasi daya tarik wisata

2 = terdapat Pom bensin dengan jarak sekitar 20 km dari
lokasi daya tarik wisata

3 =tersedia Pom bensin dengan jarak sekitar kurang dari
10 km dari lokasi daya tarik wisata
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Bank/ATM

Jumlah dan jenis bank/ATM

1 = terdapat ATM dengan jarak lebih dari 20 km dari
lokasi daya tarik wisata

2 = terdapat ATM dengan jarak sekitar 10 km dari lokasi
daya tarik wisata

3 =tersedia ATM dengan jarak sekitar kurang dari 5 km
dari lokasi daya tarik wisata

5 Safety and Security

Rawan kecelakaan

Terjadinya berbagai macam kecelakaan lalu lintas

1 = dalam kurun waktu 1 tahun sering terjadi kecelakaan

2 = dalam kurun waktu lebih dari 2 tahun pernah terjadi
kecelakaan

3 =tidak pernah terjadi kecelakaan

Pos keamanan

Jumlah dan sebaran pos polisi

1 = terdapat Pos Keamanan dengan jarak lebih dari 10
km dari lokasi daya tarik wisata

2 = terdapat Pos Keamanan dengan jarak sekitar lebih
dari 5 km dari lokasi daya tarik wisata

3 = tersedia Pos Keamanan didalam kawasan daya tarik
wisata

Tingkat kriminalitas

Banyaknya kasus kejahatan dan pelanggaran

1 = dalam kurun waktu 1 tahun sering terjadi tindakan
kriminalitas

2 = dalam kurun waktu lebih dari 2 tahun pernah terjadi
tindakan kriminalitas

3 = tidak pernah terjadi tindakan kriminalitas

Rasa aman wisatawan

Rasa aman wisatawan terhadap copet, rampok, dsb

1 = wisatawan merasa terancam

2 = wisatawan merasa tidak aman

3 = wisatawan merasa sangat aman

6 Cost/Value

Keseuaian cost yang

dikeluarkan dan value
yang didapatkan oleh
wisatawan

Kesesuaian biaya yang dikeluarkan wisatawan dengan
pengalaman dan kepuasan yang didapatkan wisatawan

1 = kesesuaian cost and value tidak sepadan

2 = kesesuaian cost and value kurang sepadan

3 = kesesuaian cost and value sangat sepadan

7 Accessibility

Kondisi fisik jalan

Kondisi fisik jalan dalam keadaan mantap (baik)

1 = Kondisi fisik jalan sangat buruk, banyak jalan
berlubang,

2 = Kondisi fisik jalankurang baik, terdapat sedikit jalan
yang berlubang

3 = Kondisi fisik jalansangat baik, tidak ditemui jalan
berlubang

Keberadaan transportasi
umum

Jumlah transportasi umum dan kemudahan menuju daya
tarik wisata menggunakan transportasi umum

1 = tidak ada trayek transportasi umum menuju lokasi
daya tarik wisata

2 = terdapat transportasi umum menuju lokasi daya tarik
wisata, namun hanya pada waktu-waktu tertentu

3 = sangat mudah mendapatkan transportasi umum
menuju lokasi daya tarik wisata selama 24 jam
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Keberadaan signage

Keberadaan signage menuju dan di daya tarik wisata

1 =tidak terdapat signageyang menunjukan lokasi daya
tarik wisata

2 = terdapat signageyang menunjukan lokasi daya tarik
wisata, namun kondisinya tidak terawat dan tidak berada
di lokasi strategis.

3 =terdapat signageyang menunjukan lokasi daya tarik
wisata yang berada di beberapa lokasi strategis dengan
kondisi yang baik

Keberadaan simpul
transportasi

Keberadaan prasarana transportasi (bandar udara,
stasiun KA, terminal)

1 = terdapat simpul transportasi berada lebih dari 40 km
dari lokasi daya tarik wisata

2 = terdapat simpul transportasi berada lebih dari 20 km
dari lokasi daya tarik wisata

3 = terdapat simpul transportasi kurang dari 20 km dari
lokasi daya tarik wisata

8 Awareness/Image

Tingkat kepopuleran
destinasi wisata

Daya tarik wisata yang dikenal dan disukai banyak
wisatawan

1 = tidak banyak orang yang tahu mengenai keberadaan
daya tarik wisata

2 = daya tarik wisata sudah diketahui keberadaannya
namun masih minim kunjungan wisatawan

3 = daya tarik wisata sudah populer dan banyak
wisatawan yang berkunjung ke daya tarik wisata tersebut

Tingkat ke-khas-an

Daya tarik wisata yang unik dan berbeda dari daya tarik
wisata lain

1 = daya tarik wisata ini tidak memiliki keunikan dan
perbedaan dari daya tarik wisata lainnya yang sejenis

2 = daya tarik wisata ini memiliki beberapa keunikan dan
perbedaan dari daya tarik wisata lainnya yang sejenis

3 = daya tarik wisata ini memiliki banyak keunikan dan
perbedaan dari daya tarik wisata lainnya yang sejenis

Memiliki icon destinasi
wisata

Jumlah daya tarik wisata yang menjadi icon
(lambang/identitas)

1 = di lokasi daya tarik wisata tidak memiliki icon destinasi
wisata

2 = di lokasi daya tarik wisata memiliki icon destinasi
wisata namun tidak dikenal oleh wisatawan

3 = di lokasi daya tarik wisata memiliki icon destinasi
wisata dan dikenal oleh banyak wisatawan

9 Location

Tingkat kestrategisan
daerah berdasarkan
kebijakan

Adanya kebijakan/peraturan baik di tingkat pusat,
provinsi, kab/kota, terkait dengan kestrategisan daerah
(pengembangan wilayah, membangun daerah tertinggal,
dsb)

1 = tidak ada kebijakan daerah yang mendukung

2 = sedikit kebijakan daerah yang mendukung dari
beberapa SKPD

3 = banyak kebijakan daerah yang mendukung dari
berbagai SKPD di Kab. Serang

Kedekatan dengan pusat
kegiatan

Jarak kedekatan dengan pusat kegiatan/kota terdekat

1 = lokasi daya tarik wisata berada lebih dari 30 km dari
pusat kegiatan

2 = lokasi daya tarik wisata berada lebih dari 20 km dari
pusat kegiatan
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3 = lokasi daya tarik wisata berada kurang dari 20 km dari
pusat kegiatan

1 = tidak tersedia prasarana listrik

2 = tersedia prasarana listrik namun belum memadai

3 = sudah tersedia prasarana listrik yang memadai

1 =tidak tersedia prasarana telekomunikasi

2 = tersedia prasarana telekomunikasi namun belum
memadai

3 = sudah tersedia prasarana telekomunikasi yang
memadai

1 = tidak tersedia prasarana pengelolaan limbah

2 = tersedia prasarana pengelolaan limbah namun belum

Ketersediaan prasarana listrik yang memadai bagi

Prasarana listrik kegiatan pariwisata

Ketersediaan prasarana telekomunikasi yang memadai

Prasarana telekomunikasi bagi kegiatan pariwisata (telepon, HP, internet, WIFI)

Prasarana pengelolaan Ketersediaan prasarana IPAL yang memadai dan .
limbah pengolahan air limbah yang baik memadai - -
10 | Infrastructure 3 = sudah tersedia prasarana pengelolaan limbah yang
memadai

1 = tidak tersedia prasarana pengolahan sampah

2 = tersedia prasarana pengolahan sampah namun belum
memadai

3 = sudah tersedia prasarana pengolahan sampah yang
memadai

1 = tidak memiliki ketersediaan air bersih

2 = memiliki ketersediaan air bersih, namun debitnya tidak
besar

3 = sudah memiliki ketersediaan air bersih dengan debit
yang besar

Ketersediaan prasarana pengolahan sampah yang

Prasarana persampahan memadai dan pengolahan sampah yang baik

Ketersediaan air bersih yang memadai bagi kegiatan

Prasarana air bersih o
pariwisata

Berdasarkan penjelasan indikator tersebut, selanjutnya untuk mengetahui daya tarik wisata unggulan di Desa Cikolelet
dilakukan pemetaan daya tarik unggulan dengan evaluasi daya tarik wisata yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Puncak Gunung
Pilar

Tabel 4-15
Daya Tarik Wisata Unggulan Desa Cikolelet

74

Puncak Gunung
Cibaja

71

Air Terjun Curug
Kembar

48

Air Terjun Curug
Lawang

48

Peternakan
Kambing Ettawa

68

Penyulingan
Sereh Wangi

55

Jembatan Paris

43

DTW Budaya/

Kesenian :

e Ngarak/
Ngiring
Penganten
(Kendang
Pecak/ Rudat)

e Ngagurah
Dano

e Marhabaan/
Ngayun

e Nukuh (Tolak

Bala)

65
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e Mamaca/
Maca Syekh
e Prah prahan

Keterangan:

(1) = Physiography and Climate

a = Rawan Bencana
b = Pengaruh iklim terhadap kunjungan

(2) =Market Ties

a = Wisatawan Mancanegara
b =Wisatawan Nasional
¢ = Wisatawan Lokal

(3) = Tourism Suprastructure

= Akomodasi berbintang

= Akomodasi non berbintang
= Fasilitas Makan dan minum
= Biro Perjalanan

= Money Changer

= Sarana Kesehatan

=Pom Bensin

= Bank/ATM

oQ "0 Q0 oTw

(4) = Safety and Security

a = Rawan Kecelakaan

b = Pos Keamanan

¢ = Tingkat Kriminalitas

d = Rasa Aman Wisatawan

(5) = Cost/Value

71|Penyusunan Rencana

a = Kesesuaian Cost yag dikeluarkan dan Value
yang di dapat oleh Wisatawan
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(6) = Accessibility
a = Kondisi Fisik Jalan
b = Keberadaan Transportasi Umum
¢ =Keberadaan Signage
d = Keberadaan Simpul Transportasi
(7) = Cultural and History
a = Memiliki Latar Belakang Sejarah
b = Memiliki Latar Belakang Budaya Lokal
(8) = Awareness/ Image
a = Tingkat Kepopuleran Destinasi Wisata
b =Tingkat kekhasan
¢ = Memiliki Icon Destinasi Wisata
(9) = Location

a = Tingkat Kestrategisan Daerah berdasarkan

Kebijakan

b = Kedekatan dengan Pusat Kegiatan
(10)= Infrastucture

a =Prasarana Listrik

b = Prasarana Telekomunikasi

¢ = Prasarana Pengelolaan Limbah

d =Prasarana Sampah

e = Prasarana Air Bersih

Banten (Desa Wisata Cikolelet)



Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, dapat diketahui bahwa daya tarik wisata unggulan
yang terdapat di Desa Wisata Cikolelet sesuai dengan penilaian beberapa variabel, yang
paling memiliki skor paling tinggi adalah Puncak Gunung Pilar dan Puncak Gunung
Cibaja dengan masing-masing skor berturut-turut adalah 74 dan 71. Hal ini berarti kedua
daya tarik wisata ini merupakan unggulan dan perlu mendapatkan perhatian lebih karena
hanya tinggal menambahkan beberapa kekurangan pada masing-masing variabel

tersebut.

1.7.2 RENCANA PENATAAN KAWASAN WISATA UNGGULAN PUNCAK GUNUNG
PILAR

A. Kondisi Eksisting

Beberapa fasilitas sudah cukup tersedia di kawasan daya tarik wisata Puncak Gunung
Pilar ini, seperti gerbang masuk, warung-warung makan, spot foto, toilet umum, saung-
saung (gazebo), signage (penunjuk arah) serta akses yang sudah cukup baik menuju

kawasan.
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(b)

Gambar 27 Kondisi Eksisting (a) Saung-saung dalam Kawasan, dan (b) Gerbang
Masuk Kawasan DTW Puncak gunung Pilar

B. Rencana Penataaan Kawasan

Dalam rencana penataan kawasan daya tarik wisata Puncak Gunung Pilar ini, tidak
banyak yang dirubah, hanya saja dari segi lokasi penempatan fasilitas masih perlu ditata,

agar dari estetika kawasan terlihat lebih rapi dan menarik.

Fasilitas yang perlu ditambahkan di dalam kawasan ini, yang pertama adalah jalur
pedestrian (pejalan kaki) sehingga pengunjung merasa nyaman berjalan kaki berkeliling
kawasan dengan jalur (track) yang rapi dan sudah jelas arah atau alur berjalannya.
Selanjutnya fasilitas kedua yang perlu ditambahkan, adalah loket tiket masuk, ukuran dari
loket ini tidak harus besar cukup sekitar 1 x 1 meter, hanya sebagai pendataan saat
wisatawan yang masuk. Ketiga, adalah fasilitas shelter sepeda, hal ini diperlukan karena
dalam rencana pengembangan keseluruhan kawasan Desa Wisata Cikolelet yang akan
di tambahkan jalur sepeda yang menghubungkan antar dua daya tarik yaitu Puncak

Gunung Pilar dan Puncak Gunung Cibaja kurang lebih sepanjang 1,2 kilometer, maka
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dari itu di setiap daya tarik wisata yang dilewati jalur sepeda ini, perlu disediakan shelter
untuk menyimpan sepeda atau hanya sekedar tempat beristirahat wisatawan sehingga
gazebo juga disediakan di samping shelter ini. Keempat, fasilitas yang perlu ditambahkan
dalam kawasan ini adalah mushola, ukuran mushola ini tidak harus terlalu besar cukup
sekitar 2 x 3 meter saja dengan konsep material bangunan yang selaras dengan alam
yaitu dengan penggunaan kayu atau bambu sebagai elemen utama pembangunannya.

Berikut ini adalah rencana peletakkan beberapa fasilitas tersebut (Gambar 28).
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Gambar 28 Peta Rencana Penataan Daya Tarik wisata Puncak Gunung Pilar

75|Penyusunan Rencana Induk KSP Provinsi Banten (Desa Wisata Cikolelet)



Referensi Gambar Fasilitas yang ditambahkan di Kawasan Daya Tarik Wisata Puncak
Gunung Pilar.

TEMPAT WUDHU
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Referensi Desain Tempat Wudhu dan Toilet (Sumber : rumahsketch.com)

3 K

Referensi Desain Bangunan Mushola (Sumber : rumahsketch.com)
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Referensi Desain Gazebo (Sumber : rumahsketch.com)
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Referensi Desain Loket Tiket Masuk (Sumber : rumahsketch.com)
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Referensi Shelter Sepeda Gnung di Wan Wncak Gunung Pilar
(sumber : eksepsionline.com)
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1.7.3 KAWASAN WISATA UNGGULAN PUNCAK GUNUNG CIBAJA

A. Kondisi Eksisting

Kawasan wisata Puncak Gunung Cibaja ini merupakan salah satu kawasan wisata
unggulan Desa Wisata Cikolelet. Dari seqi fasilitas yang tersedia di kawasan ini sudah
terbilang cukup lengkap, diantaranya sudah tersedia gerbang masuk, tempat kemping,

toilet, mushola dan juga beberapa tempat makan (warung-warung kecil).

(b)

Gambar 29 Kondisi Eksisting (a) Warung-Warung dalam Kawasan, dan (b) Gerbang
Masuk Kawasan DTW Puncak Gunung Cibaja
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B. Rencana Penataan Kawasan

Dalam rencana penataan kawasan daya tarik wisata Puncak Gunung Cibaja ini hampir
sama dengan penataan DTW Puncak Gunung Pilar karena karakter alamnya cukup
sama, sehingga tidak banyak yang dirubah, hanya saja dari segi lokasi penempatan

fasilitas masih perlu ditata, agar dari estetika kawasan terlihat lebih rapi dan menarik.

Fasilitas pertama yang perlu ditambahkan, adalah loket tiket masuk, ukuran dari loket ini
tidak harus besar cukup sekitar 1 x 1 meter, hanya sebagai pendataan saat wisatawan
yang masuk. Kedua, adalah fasilitas shelter sepeda, hal ini diperlukan karena dalam
rencana pengembangan keseluruhan kawasan Desa Wisata Cikolelet yang akan di
tambahkan jalur sepeda yang menghubungkan antar dua daya tarik yaitu Puncak
Gunung Pilar dan Puncak Gunung Cibaja kurang lebih sepanjang 1,2 kilometer, maka
dari itu di setiap daya tarik wisata yang dilewati jalur sepeda ini, perlu disediakan shelter
untuk menyimpan sepeda atau hanya sekedar tempat beristirahat wisatawan sehingga
gazebo juga disediakan di samping shelter ini. Keempat, fasilitas yang perlu ditambahkan
dalam kawasan ini adalah mushola, ukuran mushola ini tidak harus terlalu besar cukup
sekitar 2 x 3 meter saja dengan konsep material bangunan yang selaras dengan alam
yaitu dengan penggunaan kayu atau bamboo sebagai elemen utama pembangunannya.

Berikut ini adalah rencana peletakkan beberapa fasilitas tersebut (Gambar 30).
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Gambar 30 Peta Rencana Penataan DTW Puncak Gunung Cibaja
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